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Nindi Heriyani. 1501240032. Mengembangkan Kemandirian Anak 
dengan Kegiatan Bermain Kelompok TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang 
Dusun III Sei Rampah. Pembimbing Dra. Hj. Indra Mulya. M.A. 
 
Penelitian ini dibuat karena rendahnya kemandirian anak di TK Permata 
Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah. Rtumusan masalahy yang 
diteliti adalah apakah dengan menerapkan kegiatan bermainkelompok ada 
peningkatan kemandirian anakdi TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun 
III Sei Rampah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan 
menerapkan kegiatan bermain Kelompok ada peningkatan Kemandirian Anak di 
TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan melalui tiga siklus untuk melihat peningkatan kemandirian anak 
melalui kegiatan bermain kelompok di TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang 
Dusun III Sei Rampah.   
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pada pra siklus hasil yang dicapai 
adalah sebesar 26,67%, pada siklus 1 sebesar 48,89%, pada siklus 2 sebesar 
68.89% dan pada siklus 3 sebesar 91,11%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
dapat dinyatakan bahwa penelitian yang telah dilakukan dengan kegiatan 
bermain kelompok dapat meningkatkan kemandirian anak di TK Permata Ibu 
Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah. 
 





Nindi Heriyani. 1501240032. Developing the Independence of 
Children with Play Activities TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun 
III Sei Rampah. Supervisor Dra. Hj. Indra Mulya. M.A. 
 
This research was made because of the low independence of children in 
TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah. The formulation 
of the related problem is by increasing group play activities, is there an increase 
in the independence of children in TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang 
Dusun III Sei Rampah. The purpose of this study was to study whether using play 
activities for the Independent Children Improvement Group in TK Permata Ibu 
Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah. 
The research carried out was classroom action research conducted 
through three cycles to see an increase in the independence of children through 
group activities in TK Permata Village Mother Cempedak Lobang Dusun III Sei 
Rampah. 
The results of the research obtained in the pre cycle results obtained 
were 26.67%, in the first cycle 48.89%, in the second cycle 68.89% and in the 
third cycle 91.11%. Based on the results of the research that can be concluded 
that the research conducted with group play activities can increase the 
independence of children in TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III 
Sei Rampah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemandirian sangat penting dalam kehidupan seseorang, karena dengan 
kemandirian anak bisa menjadi lebih bertanggung jawab dalam memenuhi 
kebutuhannya serta menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. Seorang anak 
yang memiliki rasa kemandirian akan mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan serta keadaan lingkungan anak itu sendiri dan dapat mengatasi 
kesulitan yang terjadi. Kemandirian anak bersifat komulatif selama 
perkembangan, dimana individu terus akan belajar untuk bersikap mandiri dalam 
menghadapi berbagai situasi lingkungan, sehingga anak mampu berfikir dan 
bertindak sendiri dengan kemandiriannya. 
1
 Anak-anak yang memiliki 
kemandirian secara normal akan cenderung lebih positif dimasa depannya. Anak 
yang mandiri cenderung berprestasi karena dalam menyelesaikkan tugas-tugasnya 
anak tidak lagi tergantung kepada orang lain. Sehingga anak lebih bisa percaya 
diri dengan kemampauannya.  
Kemandirian mempunyai pengaruh yang besar di masa depan anak, 
apabila tidak direspons secara tepat dapat menimbulkan dampak yang merugikan 
bagi perkembangan psikologis anak. Karena pada saat itu anak sedang mencari 
jadi diri mereka. Untuk itu orang tua harus memberikan bimbingan dan arahan 
kepada anak untuk mempersiapkan anak mengarungi kehidupan di masa 
mendatang.  
Ketidakmandirian anak berpengaruh negatif terhadap perkembangan 
kepribadiannya sendiri, sehingga anak akan mengalami kesulitan pada 
perkembangan selanjutnya. Anak yang tidak mandiri akan banyak menyusahkan 
orang lain dan cenderung tidak percaya diri sehingga anak tidak mampu 
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Pada anak, istilah kemandirian 
umumnya dikaitkan dengan kemampuan untuk melakukan segala sesuatu sendiri 
                                                             
1
 Tjandradingtyas, Pengaruh Empati terhadap Peningkatan Motif Anak, (Bandung: 
Universitas Padjadjaran, 2011), h. 14 
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seperti memakai baju sendiri, menalikan tali sepatunya sendiri tanpa harus 
tergantung pada bantuan orang lain. Akibatnya prestasi belajar anak menjadi tidak 
baik dan sangat bergantung dengan orang lain. Dalam persiapan belajar di sekolah 
misalnya, anak selalu ingin dimandikan orang lain, dibantu dalam berpakaian, 
bersepatu, minta disuapi, dan harus dianter pergi ke sekolah dan ditunggui orang 
tuanya. Dalam kegiatan belajar di rumah sering meminta bantuan untuk 
mengerjakan tugas-tugasnya.  
Tugas yang harus diselesaikan pada masa kanak-kanak adalah 
kemandirian
2
. Menjadi mandiri bukanlah sesuatu yang bisa diperoleh dengan tiba-
tiba. Menjadikan anak untuk lebih bisa mandiri membutuhkan proses yang 
panjang yang harus dimulai sejak dini. Kunci kesuksesan seorang anak menjadi 
individu yang mandiri sebenarnya dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya 
adalah pola asuh orang tua. Oleh sebab itu orang tua sangat berperan penting 
dalam mengasuh, merawat, mendidik serta mengarahkan anak untuk dapat lebih 




Secara alamiah anak usia dini sudah memiliki keinginan untuk mandiri. 
Anak-anak terkadang ingin melakukan segala sesuatunya sendiri misalkan 
mengurus dirinya sendiri, akan tetapi terkadang orang tua terlalu sayang dengan 
anak sehingga terkadang orang tua bersikap memanjakan anak. Sikap orang tua 
yang memanjakan (permisif),akan menghambat keinginan anak untuk lebih 
mandiri dan tidak mendorong anak untuk mandiri. Kemandirian yang diajarkan 
sejak usia dini akan membuat anak dapat mengatur waktu kegiatannya sendiri dan 
terkadang membuat anak terbiasa menolong orang lain.  
Menurut Hestyanti
4
 dunia anak adalah dunia bermain. Selama rentang 
perkembangan usia dini, anak melakukan kegiatan dengan bermain, mulai dari 
bayi, balita hingga masa kanak-kanak. Kebutuhan atau dorongan internal 
(terutama tumbuhnya sel saraf di otak) sangat mementingkan anak melakukan 
berbagai aktivitas bermain tanpa mengenal lelah. Bermain tentu menyenangkan 
                                                             
2
 Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Dahlan Al Barry, 2011) h. 23 
3
 Kartono, Ibid.  h. 11 
4
 Hestyanti, Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Diva Press, 2012), h. 11 
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dan merupakan suatu hal yang sangat menggembirakan bagi jiwa dan emosi anak, 
karena pada masa-masa itulah mereka menemukan dunia anak sebenarnya. Sering 
terjadi kesalahan fatal yang dilakukan orangtua, guru dan pengasuh terhadap anak, 
mereka salah mengertikan tentang pentingnya bermain pada usia kanak-kanak. 
Disinilah sebenarnya diperlukan pengetahuan dan kejelian mereka untuk 
menangkap masa tumbuh kembang anak dengan kecerdasan yang luar biasa.  
Kelompok bermain dapat mengembangkan pribadi seorang anak secara 
positif dan terarah karena dalam setiap kelompok bermain menggunakan kegiatan 
bermain dalam setiap pendekatannya dengan anak didik. Bermain dipandang 
sebagai suatu cara dari pendidikan dan anak dapat meniru kehidupan orang 
dewasa dengan baik.  
Melalui kegiatan bermain anak akan mengembangkan kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah, belajar menampilkan emosi yang diterimanya dan juga 
belajar bersosialisasi agar kelak terampil dan berhasil menyesuaikan diri dari 
kelompok teman.  
Anak-anak di TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei 
Rampah memiliki sikap kemandirian anak yang beragam. Anak yang mandiri 
memiliki kemampuan belajar yang baik, akan tetapi anak yang tidak mandiri juga 
dalam kemampuan perkembangan belajarnya juga cukup baik.  
Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa kemandirian anak rendah. 
Beberapa anak menunjukkan tingkat kemandirian yang kurang, baik di sekolah 
maupun di rumah. Perilaku yang kurang mandiri para anak di sekolah antara lain, 
tidak memakai seragam lengkap, tidak mengerjakan PR, tidak membawa alat 
tulis, menangis, dan lain sebagainya. Adapun menurut orangtua atau wali anak, 
ketika dirumah anak menampilkan perilaku yang belum mandiri, seperti: harus 
dibangunkan ketika berangkat sekolah, mandi harus disuruh, tidak menyiapkan 
perlengkapan sekolah, tidak ada inisiatif belajar atau mengerjakan PR.  
Fenomena yang ditemukan adalah masih banyak anak-anak yang memiliki 
ketergantungan yang besar kepada orang lain. Guru juga masih menggunakan 
metode konvensional/ceramah sehingga anak kurang berminat mengikuti 
materi/pelajaran.  Media pembelajaran yang digunakan kurang memadai.  
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Dari uraian di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Mengembangkan Kemandirian Anak dengan Kegiatan 
Bermain Kelompok TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei 
Rampah”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 
mengidentifikasi beberapa masalah, sebagai berikut: 
1. Masih ada anak yang belum mau ditinggal orang tuanya, anak belum berani 
main sendiri.  
2. Guru masih menggunakan metode konvesional sehingga anak kurang 
berminat mengikuti pembelajaran.  
3. Media pembelajaran kurang memadai.  
 
C. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemandirian anak dengan menerapkan kegiatan bermain 
Kelompok pada anak TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei 
Rampah? 
2. Apakah dengan menerapkan kegiatan bermainkelompok ada peningkatan 
kemandirian anakdi TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei 
Rampah? 
 
D.  Cara Memecahkan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dalam latar belakang masalah 
maka cara pemecahan masalah yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini 
yaitu dengan menggunakan kegiatan bermain kelompok.  
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E. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis merupakan pernyataan dugaan tentang hubungan antar dua 
variabel atau lebih. Hipotesis tindakan ini adalah sebagai berikut: 
“Mengembangkan Kemandirian Anak dengan Kegiatan bermain Kelompok 
TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui bagaimana kemandirian anak dengan menerapkan kegiatan 
bermain Kelompok pada anak TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang 
Dusun III Sei Rampah.  
2. Untuk mengetahui apakah dengan menerapkan kegiatan bermain Kelompok 
ada peningkatan Kemandirian Anak di TK Permata Ibu Desa Cempedak 











3. Menyiapkan media 
pembelajaran yang 
menarik.  
1. Masih ada anak yang 
belum mau ditinggal 
orang tuanya, anak 
belum berani main 
sendiri 
2. Guru masih 
menggunakan metode 
konvesional sehingga 
anak kurang berminat 
mengikuti 
pembelajaran 
3. Media pembelajaran 






2. Semangat bermain 
dan belajar anak 
semakin meningkat.  
3. Tercapainya 
kemandirian anak.  
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G. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian diharapkan berguna: 
1. Secara teoritis 
Sebagai bahan informasi bagi pendidik mengenai cara mendidik anak.  
2. Secara praktis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran guna meningkatkan ketelitian guru dalam 
memilih cara mendidik anak yang sesuai dengan topik yang diajarkan.  
b. Bagi guru RA/TK dapat memberikan pengetahuan dalam proses 
pembelajaran agar tidak monoton dan membuat anak bosa dengan 
pelajaran tersebut.  
3. Secara akademis 
Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang relevan 








A. Uraian Teoritis 
1. Kemandirian 
a. Pengertian Kemandirian 
Mandiri berarti keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung pada 
orang lain. 
5
 “Kemandirian berarti hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa 
bergantung kepada orang lain”. Pendapat lain tentang kemandirian yang 
dikemukakan oleh Brookfield menyatakan bahwa “belajar mandiri adalah 
belajar yang dilakukan oleh siswa secara bebas menentukan tujuan belajarnya, 
arah belajarnya, merencanakan proses belajarnya, strategi belajarnya, 
menggunakan sumber-sumber belajar yang dipilihnya, membuat keputusan 
akademik dan melakukan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan 
belajarnya”.6 Kemandirian adalah sifat yang termasuk kebiasaan postif yang 
merupakan salah satu komponen pembentukan keterampilan sosial yaitu 




Kemandirian anak usia dini adalah kemampuan untuk melakukan 
kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan sesuai 
dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya.
8
 Hal ini berarti sesuatu hal 
terjadi tidaklah tanpa suatu proses, demikian juga dengan kemandirian. 
Kemandirian dapat terbentuk setelah melalui proses pendidikan dan latihan 
yang terarah dan berkesinambungan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa anak 
mandiri adalah anak yang mampu memenuhi kebutuhannya, baik berupa 
kebutuhan naluri maupun kebutuhan fisik oleh dirinya sendiri secara 
bertanggungjawab tanpa bergantung pada orang lain. Bertanggungjawab 
dalam hal ini berarti mengaitkan kebutuhannya dengan kebutuhan orang lain 
                                                             
5
 Alwi, Hasan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), h. 235.  
6
 Yamin, Martinis, Kiat Membelajarkan Siswa. (Jakarta: Gaung Persada, 2010), h. 116 
7
 Izzaty, Rita Eka, Perkembangan Peserta Didik. (Yogyakarta: UNY Press, 2012), h. 50 
8
 Suyanto, Slamet, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Depdiknas,  
2011), h. 149 
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dalam lingkungannya yang sama-sama harus dipenuhi. Kemandirian sangat 
erat terkait dengan anak sebagai individu yang mempunyai konsep diri, 




Mandiri (berdiri sendiri) adalah kecenderungan anak untuk melakukan 
sesuatu yang diinginkannya tanpa minta tolong kepada orang lain. Juga 
mengukur kemampuannya untuk mengarahkan kelakuannya tanpa tunduk 
kepada orang lain. Biasanya anak yang berdiri sendiri lebih mampu memikul 
tanggungjawab, dan pada umumnya mempunyai emosi yang stabil.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
anak adalah kemampuan anak untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-
hari secara sendiri tanpa bergantung pada orang lain sesuai dengan tahapan 
perkembangan dan kapasitasnya. Kemandirian dapat terbentuk setelah melalui 
proses pendidikan dan latihan yang terarah dan berkesinambungan. 
Kemandirian bagi anak sangat penting, karena dengan memiliki sifat mandiri 
anak tidak akan mudah bergantung pada pada orang lain. Kemandirian sangat 
erat terkait dengan anak sebagai individu yang mempunyai konsep diri, 
penghargaan terhadap diri sendiri dan mengatur diri sendiri. Oleh karena itu, 
disimpulkan bahwa terdapat tiga unsur yang menyertai makna kemandirian 
bagi anak usia dini, antara lain:  
1) mampu melakukan sesuatu tanpa bantuan 
2) berani tampil di depan orang,  
3) bertangggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya. 10 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
adalah keadaan seseorang yang dapat berdiri sendiri sehingga tidak 
bergantung kepada orang lain. Dalam kasus belajar, peserta didik dapat 
dikatakan mandiri apabila dapat melakukan kegiatan-kegiatan secara mandiri 
untuk mencapai tujuan belajarnya.  
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b. Ciri-ciri Kemandirian Anak Usia Dini 
Kemandirian akan mengantarkan anak memiliki kepercayaan diri dan 
motivasi intrinsik yang tinggi. Ciri-ciri kemandirian anak usia dini adalah 
sebagai berikut: 
1) Memiliki kepercayaan kepada diri sendiri. Anak yang memiliki rasa 
percaya diri memiliki keberanian untuk melakukan sesuatu dan 
menentukan pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri dan 
bertanggungjawab terhadap konsekuensi yang dapat ditimbulkan karena 
pilihannya.  
2) Memiliki motivasi intrinsik yang tinggi. Motivasi intrinsik merupakan 
dorongan yang berasal dari dalam diri untuk melakukan suatu perilaku 
maupun perbuatan. Motivasi intrinsik ini pada umumnya lebih kuat dan 
abadi dibandingkan dengan motivasi ektrinsik walaupun kedua jenis 
motivasi tersebut bisa juga berkurang dan bertamabah.  
3) Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri. Anak yang berkarakter 
mandiri memiliki kemampuan dan keberanian dalam menentukan 
pilihannya sendiri. Misalnya dalam memilih alat bermain atau alat belajar 
yang akan digunakannya.  
4) Kreatif dan inovatif. Kreatif dan inofatif pada anak usia dini merupakan 
salah satu ciri anak yang memiliki karakter mandiri, seperti dalam 
melakukan sesuatu atas kehendak sendiri tanpa disuruh orang lain. , tidak 
bergantung terhadap orang lain dalam melakukan sesuatu, menyukai dan 
selalu ingin mencoba hal-hal yang baru.  
5) Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya. 
Pada saat anak usia dini mengambil keputusan atau pilihan, tentu ada 
konsekuensi yang melekat pada pilihannya. Anak yang mandiri akan 
bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya apapun yang terjadi. 
Tentu saja bagi anak usia dini tanggung jawab tersebut dilakukan dalam 
taraf yang wajar, misalnya tidak menangis ketika ia salah mengambil alat 
mainan, dengan senang hati mengganti dengan alat mainan yang lain yang 
diinginkannya.  
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6) Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Lingkungan KB 
maupun TK merupakan lingkungan yang baru bagi anak usia dini. Sering 
sekali kita dengan mudah menemukan anak yang menangis ketika pertama 
kali masuk KB maupun TK, Bahkan, kebanyakan anak ditunggui oleh 
orangtuanya ketika sedang belajar di kelas. Bagi anak yang memiliki 
karakter mandiri, dia akan cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang baru, dan dapat belajar walaupun tidak ditunggui orangtuanya.  
7) Tidak bergantung pada orang lain, anak yang memiliki karakter mandiri 
selalu ingin mencoba sendiri dalam melakukan segala sesuatu, tidak 
bergantung kepada orang lain dan dia tahu kapan waktunya meminta 
bantuan orang lain, setelah anak berusaha melakukannya sendiri tetapi 
tidak mampu untuk mendapatkannya, baru anak meminta bantuan orang 
lain. Seperti mengambil alat mainan yang berada di tempat yang tidak 
terjangkau oleh anak. 
11
 
  Anak yang mandiri memiliki ciri-ciri sebagai berikut: memungkinkan anak 
untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan kebutuhan 
sendiri, mengejar prestasi, penuh ketekunan serta keinginan untuk mengerjakan 
segala sesuatu tanpa bantuan dari orang lain, mampu berpikir dan bertindak secara 
orisinil, kreatif, mampu mengatasi masalah yang dihadapi, mampu mengendalikan 
tindakan-tindakannya, mampu mempengaruhi lingkungan, mempunyai rasa 
percaya pada diri sendiri, menghargai keadaan dirinya sendiri dan memperoleh 
kepuasan dari usahanya. 
12
.  
  Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak yang mandiri adalah 
anak yang bertiundak bebas, tekun dan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang 
lain serta mampu berpikir dan bertindak secara orisinil dan kreatif. Selain itu, 
anak memiliki kepercayaan kepada diri sendiri. Anak memiliki motivasi intrinsik 
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yang tinggi dengan percaya diri. Anak juga mampu bersosialisasi dengan 
temannya. 
 
c. Upaya Mengembangkan Kemandirian Anak 
Mengembangkan kemandirian pada anak pada prinsipnya adalah dengan 
memberikan kesempatan untuk terlibat dalam berbagai akivitas. Semakin banyak 
kesempatan yang diberikan pada anak, maka anak akan semakin terampil 
mengembangkan kemampuanya sehingga lebih percaya diri. Upaya-upaya yang 
dapat dilakukan dalam rangka mengembangkan kemamdirian anak ini, yaitu:
13
 
1) Anak-anak didorong agar mau melakukan sendiri kegiatan sehari-hari 
yang ia jalani seperti mandi sendiri, gosok gigi, makan sendiri, bersisir, 
berpakaian, dan lain sebagainya segera setelah mereka mampu melakukan 
sendiri.  
2) Anak diberi kesempatan sesekali mengambil keputusan sendiri, misalnya 
memilih baju yang akan dipakai.  
3) Anak diberi kesempatan untuk bermain sendiri tanpa ditemani sehingga 
terlatih untuk mengembangkan ide dan berpikir untuk dirinya. Agar tidak 
terjadi kecelakaan maka atur ruangan tempat bermain anak sehingga tidak 
ada barang yang membahayakan.  
4) Biarkan anak mengerjakan segala sesuatu sendiri walaupun sering 
membuat kesalahan.  
5) Ketika bermain bersama bermainlah sesuai keinginan anak, jika anak 
tergantung pada kita maka beri dorongan untuk berinisiatif dan dukung 
keputusannya.  
6) Dorong anak untuk mengungkapkan perasaan dan idenya 
7) Latihlah anak untuk mensosialisasi diri, sehingga anak belajar menghadapi 
permasalahan sosial yang lebih kompleks. Jika anak ragu-ragu atau takut 
cobalah menemaninya terlebih dahulu, sehingga anak tidak terpaksa.  
8) Untuk anak yang lebih besar, mulai ajak anak untuk mengurus rumah 
tangga, misalmya menyiram tanaman, membersihkan meja, menyapu 
ruangan, dan lain-lain.  
9) Ketika anak mulai memahami konsep waktu dorong mereka untuk 
mengatur jadwal pribadinya, misalnya kapan akan belajar, bermain dan 
sebagainya. Orang tua bisa mendampingi dengan menanyakan alasan-
alasan pengaturan waktunya.  
10) Anak-anak juga perlu diberi tanggung jawab dan konsekwensinya bila 
tidak memenuhi tanggung jawabnya. Hal ini akan membantu anak 
mengembangkan rasa keberartian sekaligus disiplin.  
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11) Kesehatan dan kekuatan biasanya berkaitan juga dengan kemandirian, 
sehingga perlu memberikan menu yang sehat pada anak dan ajak anak 
untuk berolah raga atau melakukan aktivitas fisik.  
 
 Untuk meningkatkan kemandirian anak kiranya perlu adanya latihan sejak 
dini dan juga harus memperhatikan beberapa faktor yang dapat berpengaruh. 
Kemandirian seseorang dapat terdeteksi semenjak seseorang masih kecil dan terus 
akan mengalami perkembangan sehingga pada saatnya akan menjadi relatif tetap. 
Menurut kodratnya semua manusia mengalami masa ketergantungan 
yaitu pada saat manusia dilahirkan, sehingga pada saat itu segala sesuatu 
sepenuhnya menjadi tergantung kepada orang tuanya. Dengan meningkatnya 




 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan kemandirian anak diperlukan latihan semenjak dini sehingga 
kemandirian anak dapat sedikit demi sedikit meningkat.  
 
2. Kegiatan Bermain Kelompok 
a. Pengertian Bermain 
Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 
kesenangan, tanpa mempertimbangkan hasil akhir dari permainan tersebut. 
Sebagian orang tua yang berpendapat bahwa anak yang terlalu banyak bermain 
akan membuat anak menjadi malas belajar dan menjadikan rendahnya 
kemampuan intelektual anak. Pendapat ini kurang begitu tepat dan bijaksana, 
karena beberapa ahli psikologi dan ahli perkembangan anak sepakat bahwa 
permainan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak.  
Bermain merupakan hal penting bagi seorang anak, permainan dapat 
melatih ketrampilannya secara berulang-ulang dan dapat mengembangkan ide-ide 
sesuai dengan cara dan kemampuannya sendiri. Kesempatan bermain sangat 
berguna dalam memahami tahap perkembagan anak yang kompleks. Bagi anak-
anak, bermain bukanlah sebagai cara untuk main-main, akan tetapi bermain 
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merupakan salah satu bagian dari proses pembelajaran. Karena di dalam bermain 
itulah anak dapat menerima banyak rangsangan selain dapat membuat dirinya 
senang serta dapat menambah pengetahuan anak. Dalam proses belajar, anak-anak 
mengenalnya melalui permainan karena tidak ada cara yang lebih baik yang dapat 
merangsang perkembangan kecerdasan otaknya melalui kegiatan melihat, 
mendengar, meraba, dan merasakan, yang semuanya itu dapat dilakukan melalui 
kegiatan bermain. Kegiatan ini terus dirangsang agar simpul-simpul syaraf pada 
otak tidak menjadi vakum. 
15
 
Herkowits berpendapat bahwa bermain adalah aktivitas jasmani yang 
dilakukan secara sukarela, terpisah antara lingkup dan keluasannya, secara 
ekonomi tidak produktif, peraturan dapat ditentukan oleh para peserta/pemain, 
dan bersifat fiktif.
16
 Artinya dengan bermain anak dapat terbantu mengembangkan 
seluruh potensi yang mereka miliki baik fisik, psikomotorik, kognitif, maupun 
afektifnya.  
Menurut Drijakara dalam bermain harus ada dua watak yaitu „eros‟ dan 
„agon‟. Eros dalam arti bahwa bermain hendaknya didasari rasa senang/cinta 
terhadap kompnen yang ada dalam bermain itu sendiri seperti teman bermain, 
sarana dan prasarana bermain, waktu bermain, situasi bermain dan sebagainya. 
Sedang agon berarti perjuangan untuk mengalahkan segala tantangan/kesulitan 
hambatan atau permasalahan dalam bermain. 
17
 Dalam bermain anak pasti 
menghadapi berbagai tantangan baik dari dalam diri sendiri maupun dari luar 
dirinya. Tantangan dari dalam misalnya keadaan fisiknya atau psikisnya, 
sedangkan dari luar dapat berasal dari teman dan lawan mainnya, situasinya, 
sarana dan prasarana bermain, penonton, dan lain-lain. Tantangan ini hendaknya 
dapat diatasi oleh anak dengan sungguh-sungguh dan sekuat tenaga melalui fisik 
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Permainan anak merupakan sebuah gejala sosial kehidupan yang 
sebenarnya sudah menjadi perhatian para ilmuan sosial. Namun menariknya 
belumada kesepakatan tentang pengertian dari “permainan” itu sendiri, padahal 
dalam kajian ilmiah setiap konsep harus jelas maknanya, agar dapat terbangun 
pengetahuan yang sistematis tentang gejala yang dipelajari. Oleh karena itu tidak 
mudah sebenarnya untuk membicarakan dan menganalisis fenomena 




Permainan anak merupakan sebuah gejala sosial kehidupan yang 
sebenarnya sudah menjadi perhatian para ilmuan sosial. Namun menariknya 
belum ada kesepakatan tentang definisi dari “permainan” itu sendiri, padahal 
dalam kajian ilmiah setiap konsep harus jelas maknanya, agar dapat terbangun 
pengetahuan yang sistematis tentang gejala yang dipelajari. Oleh karena itu tidak 
mudah sebenarnya untuk membicarakan dan menganalisis fenomena permainan 
anak ketika perangkat konseptual yang diperlukan juga belum berkembang.
20
 
Dalam hal ini untuk membangun perangkat konseptual untuk menganalisis 
permainan anak-anak khususnya di Indonesia atau untuk mengemukakan sebuah 
definisi tentang yang dimaksud dengan “permainan”, istilah tersebut dapat 
didefinisikan dengan berbagai macam sudut pandang yang berbeda. Namun 
demikian merujuk pada pendapat Huizinga lewat bukunya Homo Ludens, ia 
mendefinisikan permainan sebagai berikut: permainan adalah suatu perbuatan atau 
kegiatan suka rela, yang dilakukan dalam batas-batas ruang dan waktu tertentu 
yang sudah ditetapkan, menurut aturan yang telah diterima secara sukarela tapi 
mengikat sepenuhnya, dengan tujuan dalam dirinya sendiri, disertai oleh perasaan 
tegang dan gembira dan kesadaran lain daripada kehidupan sehari-hari. 
Dalam hal ini untukmembangun perangkat konseptual untukmenganalisis 
permainan anak-anak khususnya di Indonesia atau untuk mengemukakan sebuah 
pengertian tentang yang dimaksud dengan “permainan”, istilah tersebut dapat 
dipengertiankan dengan berbagai macam sudut pandang yang berbeda. Namun 
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demikian merujuk pada pendapat Huizinga lewat bukunya Homo Ludens, ia 
menpengertiankan permainan sebagai berikut: permainan adalah suatu perbuatan 
atau kegiatan suka rela, yang dilakukan dalam batas-batas ruang dan waktu 
tertentu yang sudah ditetapkan, menurut aturan yang telah diterima secara 
sukarela tapi mengikat sepenuhnya, dengan tujuan dalam dirinya sendiri, 
disertaioleh perasaan tegang dan gembira dan kesadaran “lain daripada kehidupan 
sehari-hari”.21 
Dengan pengertian ini, maka berbagai macam kegiatan manusia 
sebenarnya mengandung unsur “bermain”. Hanya saja yang membedakan ialah 
perspektif seseorang dalam memandang setiap “permainan”. Karena “bermain” 
dan “permainan” menurut para ahli memang bisa dilihat dan dikaji dari berbagai 
macam perspektif, misalnya perspektif fungsional, perspektif psikologi, perspektif 
permainan dan ada juga perspektif adaptasi. Namun dalam hal ini penulis tidak 
memaparkan secara detail mengenai berbagai macam perspektif yang telah 
disebutkan diatas. Hanya saja hal itu penulis munculkan sebagai sebuah gambaran 
dalam membahas konseptual “permainan”.  
Secara bahasa permainan berasal dari kata main, yang mendapat imbuhan 
pe- dan akhiran -an. Kata permainan merupakan bentuk kata benda dari main. 
Sebagai kata kerjanya yaitu bermain, sebagai kata benda permainan (game), dan 
atau mainan (toy). Manakala game mungkin dapat diartikan sebagaipertandingan, 
tetapi makna yang muncul di benak kita jika menggunakan kata pertandingan 
kemudian dikaitkan dengan anak, maka kita akan mendapatkan pemahaman yang 
sedikit sulit. Akan lebih baiknya bila game itu dimaknai sebagaipermainan, yang 
ketika dikaitkan dengan anak menjadi mudah dipahami.  
Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan oleh anak untuk memperoleh 
kesenangan, tanpa mempertimbangkan hasil akhir dari permainan tersebut. 
Sebagian orang tua ada yang berpendapat bahwa anak yang terlalu banyak 
bermain akan membuatnya menjadi malas belajar dan menjadikan rendahnya 
kemampuan intelektual anak. Pendapat ini kurang begitu tepat dan dirasa tidak 
terlalu bijaksana, karena beberapa ahli psikologi dan ahli perkembangan anak 
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sepakat bahwa permainan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
anak.  
Bermain merupakan hal penting bagi seorang anak, permainan dapat 
melatih ketrampilannya secara berulang-ulang dan dapat mengembangkan ide-ide 
sesuai dengan cara dan kemampuannya sendiri. Kesempatan bermain sangat 
berguna dalam memahami tahap perkembagan anak yang kompleks. Bagi anak-
anak, bermain bukanlah sebagai cara untuk main-main, akan tetapi bermain 
merupakan salah satu bagian dari proses pembelajaran. Karena di dalam bermain 
itulah anak dapat menerima banyak rangsangan selain dapat membuat dirinya 
senang serta dapat menambah pengetahuan anak. Dalam proses belajar, anak-anak 
mengenalnya melalui permainan karena tidak ada cara yang lebih baik yang dapat 
merangsang perkembangan kecerdasan otaknya melalui kegiatan melihat, 
mendengar, meraba, dan merasakan, yang semuanya itu dapat dilakukan melalui 
kegiatan bermain. Kegiatan ini terus dirangsang agar simpul-simpul syaraf pada 
otak tidak menjadi vakum.
22
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bermain baik bagi 
anak dan merupakan hal yang sangat penting bagi anak karena dengan bermain 
anak dapat melatih ketrampilannya secara berulang-ulang dan selain itu ia juga 
dapat mengembangkan ide-ide sesuai dengan cara dan kemampuannya sendiri.  
 
b. Tahap Perkembangan Permainan 
Bermain selain berfungsi penting bagi erkembangan pribadi, juga 
memiliki fungsi sosial dan emosional. Melalui bermain anak merasakan berbagai 
macam pengalaman emosi, misalnya perasaan senang, sedih, bergairah, semangat, 
kecewa, bangga, marah dan lain sebagainya. Melalui bermain pula anak 
memahami kaitan antara dirinya dan lingkungan sosialnya, belajar bergaul dan 
memahami aturan ataupun tata cara pergaulan, misalnya sikap saling 
menghormati, sikap saling menghargai ataupun lapang dada. Selain itu kegiatan 
bermain erat kaitannya dengan perkembangan kognitif anak.  
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Sejalan dengan perkembangan kognitif anak, Jean Piaget mengemukakan 
tahapan bermain sebagai berikut: 
23
 
1) Permainan sensori motorik 
Bermain pada periode ini belum dikategorikan sebagai kegiatan bermain. 
Kegiatan ini hanya merupakan kelanjutan kenikmatan yang diperoleh seperti 
kegiatan makan atau mengganti sesuatu. Jadi merupakan pengulangan dari 
hal-hal sebelumnya dan disebut reproductive assimilation. Meskipun 
demikian kegiatan tersebut merupakan cikal bakal dan kegiatan bermain di 
tahap perkembangan selanjutnya. Tahap ini dimulai pada usia sekitar 3 atau 4 
bulan hingga 1 atau 2 tahun.  
2) Permainan simbolik 
Merupakan ciri periode pra operasional yang ditemukan pada usia dua sampai 
tujuh tahun ditandai dengan bermain khayal dan berpura-pura. Pada masa ini 
anak lebih banyak bertanya dan menjawab pertanyaan, mencoba berbagai hal 
berkaitan dengan konsep angka, ruang, kuantitas, dan sebagainya. Seringkali 
anak hanya sekedar bertanya, tidak terlalu memperdulikan jawaban yang 
diberikan walaupun sudah dijawab anak akan bertanya terus. Anak sudah 
menggunakan barbagai simbol atau representasi benda lain. Misalnya sapu 
sebagai kuda-kudaan, sobekan kertas sebagai uang dan lain sebagainya.  
Bermain simbolik juga berfungsi untuk mengasimilasikan pengalaman 
emosional anak. setiap hal yang berkesan bagi anak akan dilakukan kembali 
dalam kegiatan bermainnya.  
3) Permainan sosial yang memiliki aturan 
Pada usia delapan sampai sebelas tahun anak lebih banyak dikendalikan oleh 
peraturan permainan. Hal ini dikarenakan mereka sudah berada pada 
permainan tahap tinggi yang banyak dipengaruhi oleh nalar, logika yang 
bersifat obyektif.  
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4) Permainan yang memiliki aturan dan olahraga 
Dalam permainan ini adalah mereka yang berusia diatas sebelas tahun. 
Kegiatan bermain ini menyenangkan dan dinikmati anak-anak meskipun 
aturannya jauh lebih ketat dan diberlakukan secara kaku. Anak senang 
melakukan berulang-ulang dan terpacu mencapai prestasi yang sebaik-
baiknya.  
Bila kita lihat tahapan perkembangan bermain yang ditemukan oleh 
Piaget, maka akan terlihat bahwa bermain yang tadinya dilakukan sekedar demi 
kesenangan maka lambat laun mengalami pergeseran. Bukan hanya rasa senang 
saja yang menjadi tujuan, akan tetapi ada suatu hasil akhir tertentu seperti ingin 
menang, memperoleh hasil kerja yang baik.  
Secara umum pola bermainanak terjadi melalui tahapan sebagai berikut:
24
 
1) Bermain dengan mainan 
Pada permulaan masa anak-anak awal, bermain dengan mainan merupakan 
bentuk yang dominan. Minat bermain dengan mainan mulai agak berkurang, 
pada akhir awal masa kanak-kanak pada saat anak tidak dapat lagi 
membayangkan bahwa mainannya mempunyai sifat-sifat hidup seperti yang 
dikhayalkan sebelumnya. Lagipula, dengan meningkatnya minat terhadapa 
bermain dalam kelompok, anak menganggap bermain dengan mainan yang 
umumnya bersifat sendiri, tidak lagi menyenangkan.  
2) Dramatisasi 
Sekitar usia tiga tahun dramatisasi terdiri dari permainan dengan meniru 
pengalaman-pengalaman hidup, kemudian anak-anak bermain permainan 
pura-pura dengan teman-temannya seperti polisi dan perampok, berdasarkan 
cerita-cerita yang dibacakan kepada mereka atau berdasarkan acara-acara film 
dan televisi yang mereka lihat.  
3) Konstruksi 
Anak-anak membuat bentuk-bentuk dengan balok-balok, pasir, lumpur, tanah 
liat dan lain sebagainya. Sebagian besar konstruksi yang mereka buat 
merupakan tiruan dari apa yang di lihatnya dari kehidupan sehari-hari atau 
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dari televisi. Menjelang berkhirnya awal masa kanak-kanak, anak sering 
menambahkan kreatifitasnya ke dalam konstruksi-konstruksi yang dibuat 
berdasarkan pengamatannya dalam kehidupan sehari-hari.  
4) Permainan bersama 
Dalam tahun keempat anak mulai menyukai permainan yang dimainkan 
bersama teman-teman sebaya daripada dengan orang dewasa. Permainan ini 
dapat terdiri dari beberapa pemain dan melibatkan beberapa aturan. Permainan 
yang menguji keterampilan seperti menangkap dan melempar bola.  
5) Membaca 
Anak-anak senang dibacakan dan melihat gambar-gambar dari buku. Yang 
sangat menarik adalah dongeng-dongeng, nyanyian anak-anak, cerita-cerita 
tantang hewan dan kejadian sehari-hari.  
6) Film, radio dan televisi 
Anak-anak jarang melihat bioskop, tetapi ia senang dengan film kartun, film 
tentang binatang dan film rumah tentang anggota-anggota keluarga. Anak-
anakjuga senang mendengarkan radio, tetapi lebih sering melihat televisi. Ia 
senang melihat acara untuk anak-anak yang lebih besar dan juga acara untuk 
anak-anak prasekolah. Ia mengalami situasi rumah yang nyaman sehingga 
biasanya tidak merasa takut kalau ada unsur-unsur yang menakutkan dalam 
acara televisi tersebut.  
Menurut Mildred Parten yang dikuti oleh Tedjasaputra, tahapan 
perkembangan bermain bermain yang mencerminkan tingkat perkembangan 
social anak sebagai berikut:
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 1). Unoccupied Play (Permainan tidak kentara); 2). 
Solitary Play (bermain sendiri); 3). Onlooker Play (Pengamatan); 4). Paralel Play 
(bermain paralel); 4). Associative Play (bermain asosiatof); dan 5). Cooperative 
Play (bermain bersama);. Sebagaimana yang dijelaskan di bawah ini: 
Unoccupied Play dimana anak tidak benar-benar terlibat dalam kegiatan 
bermain, melainkan hanya mengamati kejadian disekitarnya yang menarik 
perhatian anak. jika tidak ada hal yang menarik untuk diperhatikan, anak akan 
menyibukan diri dengan melakukan berbagai hal seperti memainkan anggota 




tubuhnya, mengikuti orang dewasa, atau melakukan hal-hal yang dirasa orang 
dewasa tidak mempunyai tujuan yang jelas.  
Solitary Play hal ini biasanya nampak pada anak yang berusia sangat 
muda dan nampaknya tidak memperhatikan keberadaan anak-anak lain 
disekitarnya. Karena ia terlalu sibuk dengan permainannya sendiri. Perilakunya 
masih bersifat egosentris dengan ciri antara lain tidak ada usaha untuk berinteraksi 
dengan anak lain, yang mana kegiatannya berpusat pada diri sendiri. Anak lain 
akan baru dirasakan kehadirannya apabila anak tersebut mengambil alat 
permainannya.  
Onlooker Play yaitu kegiatan bermain dengan mengamati anak-anak lain 
yang melakukan kegiatan bermain, dan tampak ada minat yang semakin besar 
terhadap kegiatan anak lain yang diamatinya. Pada umumnya pengamatan inti 
terjadi pada anak yang berusia dua tahun. Atau hal ini juga dapat terjadi pada anak 
yang belum kenal dengan anak lain pada lingkungan yang baru.  
Pararel Play bermain dengan melakukan kegiatan yang sama, secara 
sendiri-sendiri pada saat bersamaan, misalnya anak yang sedang bermain mobil-
mobilan. Dengan melakukan kegiatan yang sama, anak dapat terlibat kontak 
dengan anak yang lain. Mereka melakukan kegiatan paralel, bukan kerjasama, 
karena pada dasarnya mereka masih amat egosentris dan belum mampu 
memahami atau berbagi rasa dan kegiatan dengan anak.  
Assosiative Play ditandai dengan adanya interaksi dengan anak-anak yang 
sedang bermain, saling bertukar alat permainan tetapi bila diamati akan tampak 
masing-masing anak sebenarnya tidak terlibat dalam kerjasama. Misalnya anak 
yang sedang menggambar, saling berbagi pensil warna, namun sebenarnya 
kegiatan menggambar sendiri-sendiri. Kegiatan ini biasa terlihat pada anak usia 
pra sekolah.  
Cooperative Play ditandai dengan adanya kerjasama atau pembagian 
tugas dan pembagian peran antar anak-anak yang terlibat dalam permainan untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Kegiatan bermain ini umumnya nampak padaanak 
usia lima tahun, namun demikian perkembangannya tergantung pada latar 
belakang orang tua, sejauh mana mereka memberi kesempatan dan dorongan agar 
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anak mau bergaul dengan sesama teman. Dari kegiatan ini terlihat adanya 
peningkatan kadar interaksi sosial, mulai dari kegiatan bermain sendiri sampai 
bersama-sama.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tahap 
perkembangan permainan melalui bermain anak merasakan berbagai macam 
pengalaman emosi, misalnya perasaan senang, sedih, bergairah, semangat, 
kecewa, bangga, marah dan lain sebagainya. Selain itu anak dapat memahami 
kaitan antara dirinya dan lingkungan sosialnya, belajar bergaul dan memahami 
aturan ataupun tata cara pergaulan, misalnya sikap saling menghormati, sikap 
saling menghargai ataupun lapang dada.  
 
c. Teori Permainan 
Para ahli mempunyai cara pandang yang berbeda tentang bermain. Hal 
ini menunjukkan kepada kita bahwa betapa pentingnya bermain bagi 
perkembangan anak, para ahli kemudian mengungkapkan pendapat atau teori-teori 
mengenai permainan. Teori-teori ini terbagi menjadi dua, yakni teori klasik dan 
juga teori modern.  
Teori klasik muncul pada abad ke sembilan belas, diantaranya ialah teori 
kelebihan tenaga yang diajukan oleh Herbert Spencer. Teori ini disebut juga 
sebagai teori pelepasan energi. Teori ini mengatakan bahwa kegiatan bermain 
pada anak disebabkan karena adanya kelebihan tenaga pada diri anak. tenaga atau 




Kemudian ada juga teori rekreasi yang diajukan oleh Morits Lazarus, 
teori rekreasi menyebutkan bahwa tujuan bermain adalah memulihkan energi yang 
telah terkuran saat bekerja, tenaga ini dapat dipulihkan dengan cara melibatkan 
diri dalam permainan. Ia menambahkan bahwa bermain adalah lawan dari bekerja, 
oleh  karena  itu  melibatkan  diri  dalam  permainan  adalah  cara  yang  ideal  
dalam memulihkan tenaga. 
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Kemudian teori biologis yang diusung oleh Karl Gross. Teori ini 
menyatakan bahwa permainan mempunyai tugas-tugas biologis untuk melatih 
bermacam-macam fungsi jasmani dan rohani untuk menghadapi masa depan anak. 
dengan bermain, maka anak akan bisa melatih instink mereka yang dibutuhkan 
guna kelangsungan hidup di masa mendatang. Atau teri ini juga dikatakan 
untukmelatih ketrampilan anak di masa kecil. 
28
 
Sedangkan teori modern menjelaskan tentang permainan tidak hanya dari 
sebab mengapa muncul perilaku bermain, namun para tohoh juga menjelaskan 
manfaat bermain bagi perkembangan anak. Di antara para tokoh teori modern 
adalah sigmund Freud yang menggagas teori psikoanalisa. Ia mengatakan bahwa 
bermain memiliki fungsi untuk mengekspresikan dorongan impuls sebagai cara 
untuk mengurangi kecemasan yang berlebihan pada anak. Freud memandang 
bermain sama seperti fantasi atau lamunan, melalui fantasi serta lamunan itu 
seseorang dapat memproyeksikan harapan-harapan maupun konflik pribadi yang 
tidak bisa diwujudkan dalam kehidupan nyata. Contohnya anak akan bermain 
perang-perangan untuk mengekspresikan dirinya, anak akan meninju boneka 
danpura-pura bertarung untuk menunjukan kekesalannya. 
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Teori kognitif yang digagas oleh Jean Piaget, juga mengungkapkan bahwa 
bermain mampu mengaktifkan otak kanan dan kiri secara seimbang dan 
membentuk struktur syaraf, serta mengembangkan pilar-pilar syaraf pemahaman 
yang berguna untuk masa depan. Menurutnya anak menjalani tahapan 
perkembangan kognisi sampai akhirnya proses berfikir anak menyamai proses 
berfikir orang dewasa. Menurutnya dalam hal belajar perlu adanya adaptasi, dan 
adaptasi membutuhkan keseimbangan antara dua proses yang saling menunjang, 
yakni asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah proses penggabungan informasi 
baru yang ditemui dalam realitas dengan kognisi seseorang. Dalam proses ini 
terjadi distorsi, modifikasi atau „pembelokan‟ realitas untuk disesuaikan dengan 
struktur kognisi yang dimilik anak. akomodasi adalah mengubah struktur kognisi 
yang dimiliki anak untuk disesuaikan, diselaraskan dengan atau meniru apa yang 
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diamati pada realitas. Dan pada proses bermain adalah keadaan tidak seimbang 
antara asimilasi dengan akomidasi. Ia beranggapan sesuatu yang baru yang 




Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa permainan mempunyai 
tugas-tugas biologis untuk melatih bermacam-macam fungsi jasmani dan rohani 
untuk menghadapi masa depan anak. dengan bermain, maka anak akan bisa 
melatih instink mereka yang dibutuhkan guna kelangsungan hidup di masa 
mendatang.  
 
d. Bentuk-bentuk Permainan 
Kegiatan bermain, menurut jenisnya terdiri atas bermain aktif dan bermain 
pasif. Hal ini senada dengan pendapat Hurlock yang mengemukakan dua 
penggolongan utama kegiatan bermain, yaitu kegiatan bermain aktif dan kegiatan 
bermain pasif yang disebut sebagai hiburan (amusement). Secara umum 
bermainaktif banyak dilakukan pada masa kanak-kanak awal, sedangkan kegiatan 
bermain pasif lebih mendominasi pada masa akhir anak-anak yaitu sekitar usia 
praremaja, karena adanya perubahan fisik, emosi, minat, dan lain sebagainya. 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi anak untuk terlibat bermain aktif 
diantaranya ialah kesehatan anak, penerimaan sosial dari kelompok bermain, 
tingkat kecerdasan anak, jenis kelamin, alat permainan dan lingkungan tempat ia 
dibesarkan.  
Beberapa macam bentuk kegiatan bermain aktif yaitu berikut ini
32
:  
1) Permainan bebas dan spontan;  
2) Permainan Konstruktif;  
3) Permainan khayal/peran;  
4) Mengumpulkan benda-benda;  
5) Melakukan penjelajahan;  
6) Permainan dan olahraga;  
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7) Musik;  
8) Melamun.  
Permainan bebas dan spontan kegiatan bermain ini mempunyai ciri dapat 
dilakukan dimana saja, dengan cara apa saja, tidak ada peraturan yang mengikat 
dan sesuai dengan keinginan anak itu sendiri.  
Permainan kontrukstif yang dimaksud permainan konstruktif adalah 
kegiatan permainan yang menggunakan berbagai benda yang ada untuk 
menciptakan suatu hasil karya tertentu. Hal ini berguna untuk meningkatkan 
kreativitas anak, melatih motorik halus, melatih konsentrasi, ketekunan dan daya 
tahan.  
Permainan peran yakni pemberian atribut tertentu terhadap suatu benda, 
situasi dan anak memerankan tokoh yang ia pilih sendiri. Dengan permainan ini 
anak dapat terlatih untuk menyesuaikan diri karena dengan ia memerankan 
sesuatu, ia akan belajar tentang aturan-aturan atau perilaku yang bisa diterima 
oleh orang lain.  
Mengumpulkan benda-benda dalam permainan ini anak akan 
mengumpulkan benda-benda yang menarik baginya dan yang ia kagumi. Ia akan 
terus mencari suatu benda yang menurutnya sesuai dengan apa yang ia inginkan.  
Melakukan penjelajahan semakin tumbuh besar, permainan ini semakin 
menarik keinginan anak, mereka melakukan kegiatan ini secara terencana dan 
melibatkan teman-temannya. Tentunya hal ini akan dapat menambah pengetahuan 
baru anak, serta juga akan mendukung kepribadian anak, misalnya memunculkan 
inisiatif untuk bertindak, bersikap tenang dalam menghadapi masalah.  
Permainan dan olahraga merupakan kegiatan yang ditandai oleh aturan 
serta persyaratan yang disetujui bersama dan ditentukan dari luar untuk 
melakukan kegiatan dalam tindakan yang mempunyai tujuan.  
Kegiatan bermain musik misalnya bernyanyi, memainkan alat musik 
tertentu atau memainkan gerakan-gerakan tari-tarian yang diiringi oleh alunan 
musik.  
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Melamun bisa bersifat reproduktif, artinya mengenang kembali peristiwa-
peristiwa yang telah dialami tapi bisa juga produktif dimana kreatifitas anak 
lebihdilibatkan untuk memasukkan unsur-unsur baru dalam lamunannya. 
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Permainan pasif yaitu anak memperoleh kesenangan bukan berdasarkan 
kegiatan yang dilakukannya sendiri. Permainan pasif ini dapat pula diartikan 
sebagai permainan yang tidak terlalu banyak melibatkan aktivitas fisik. Yang
34
 
termasukdalambentuk-bentukpermainan pasif ialah sebagai berikut:  
1) Membaca  
2) Melihat komik  
3) Menonton film  
4) Mendengarkan radio  
Dari kegiatan membaca, minat anak bisa dipupuk dan dapat diperoleh 
pengetahuan baru, anak juga akan mendapatkan pemahaman baru yang kelak 
bermanfaat bagi dirinya.  
Komik yaitu cerita bergambar dimana unsur gambar lebih penting 
daripada cerita. Unsur gambar dapat membantu anak untuk memahami terhadap 
makna dari cerita. Biasanya hal ini sangat menarik bagi anak-anak pada masa pra 
sekolah.  
Dengan adanya kemajuan teknologi, maka anak dapat menikmati film di 
rumah. Televisi bisa dianggap sebagai pengganti “pengasuh anak” karena anak 
menjadi asyik sendiri tanpa perlu terlampau banyak diawasi oleh orang tua. 
Kegiatan ini cukup digemari pada masa lalu, namun seiring perkembangan 
teknologi  hal  ini  sudah  mulai  ditinggalkan.  Mendengarkan  radio  kurang  
begitu disukai oleh anak kecil, tapi cukup disukai oleh anak-anak lebih 
besar/remaja awal.  
Kegiatan ini dinikmati oleh bayi sebagai suatu yang dapat menghibur dan 
menyenangkan. Dengan meningkatnya usia, anak lebih gemar mendengarkan 
musik dan memuncak saat remaja. Para remaja menyukai hal ini karena bermain 
aktif yang mereka lakukan jauh lebih berkurang.  
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Dari pendapat di atas dapat disimpukan bahwa permainan dan olahraga 
merupakan kegiatan yang ditandai oleh aturan serta persyaratan yang disetujui 
bersama dan ditentukan dari luar untuk melakukan kegiatan dalam tindakan yang 
mempunyai tujuan.  
 
e. Manfaat Bermain 
Bermain merupakan pengalaman belajar yang sangat berguna bagi anak 
karena dengan bermain dapat mengembangkan bermacam-macam aspek 
diantaranya ialah aspek fisik, motorik, sosial, emosi, kepribadian, kognisi, 
ketajaman pengindraan, ketrampilan olahraga dan menari. 
35
 Untuk lebih jelasnya 
akan dijabarkan sebagai berikut: 
1) Untuk perkembangan aspek fisik 
Kegiatan yang melibatkan gerakan tubuh akan membuat anak menjadi sehat. 
Otot tubuh menjadi kuat dan anggota tubuh mendapat kesempatan untuk 
digerakkan. Anak dapat menyalurkan tenaga yang berlebihan sehingga anak 
tidak merasa gelisah, bosan, dan tertekan.  
2) Untuk perkembangan aspek motorik kasar dan motorik halus 
Tubuh anak mulai semakin fleksibel, lengan dan kaki semakin panjang dan 
kuat. Sehingga dapat melakukan motorik kasar seperti berlari, melompat, 
memanjat, berguling, berputar. Ketika jari jemari semakin ramping dan 
panjang, akan terbiasa dengan kegiatan yang membutuhkan deksteritas 
manual, anak yang berusia 3 bulan mulai belajar meraih mainan yang ada di 
dekatnya, hal ini anak belajar mengkoordinasikan gerakan mata dengan 
tangan, secara tidak langsung anak belajar melakukan gerakan-gerakan 
motorik halus.  
3) Untuk perkembangan aspek sosial 
Di sini anak akan belajar tentang sistem nilai, kebiasaan-kebiasaan, dan 
standar moral yang berlaku di masyarakatnya. Dengan semakin banyaknya 
intensitas komunikasi antara anak yang satu dengan yang lain, maka akan 
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terlihat perbedaan cara bersosialisasinya, dan kemudian akan memudahkannya 
untuk mengemukakan isi pikiran, ide-ide, maupun perasaannya.  
4) Untuk perkembangan aspek emosi atau kepribadian 
Anak dapat melepaskan ketegangan yang dialami sekaligus memenuhi 
kebutuhan dan dorongan dari dalam diri, dapat membantu pembentukan 
konsep diri yang positif, percaya diri, dan harga diri karena kompetensi 
tertentu. Anak akan belajar bagaimana bekerjasama, bersikap jujur, murah 
hati, tulus dan lain sebagainya.  
5) Untuk perkembangan aspek kognisi 
Di sini kognisi diartikan sebagai pengetahuan yang luas, daya nalar, 
kreativitas (daya cipta), kemampuan berbahasa serta daya ingat. Melalui 
bermain anak mempelajari konsep dasar sebagai landasan untuk belajar 
menulis, bahasa, menghitung dan ilmu pengetahuan yang lainnya.  
6) Untuk mengasah ketajaman penginderaan 
Penginderaan menyangkut penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, 
dan perabaan. Kelima aspek ini perlu diasah agar anak menjadi lebih tanggap 
dan peka terhadap hal-hal yang berlangsung disekitar lingkungannya. Anak 
akan menjadi aktif, kritis, kreatif dan bukan sebagai anak yang acuh, pasif dan 
tidak peka terhadap kondisi sekitarnya.  
7) Untuk mengembangkan ketrampilan olahraga dan menari 
Perkembangan fisik dan ketrampilan motorik kasar maupun halus sangat 
penting sebagai dasar untuk mengembangkan ketrampilan dalam bidang 
olahraga dan menari. Ketika anak mampu terampil melakukan kegiatan-
kegiatan ini ia akan lebih percaya diri.  
Bermain bagi anak mempunyai beberapa fungsi dalam proses tumbuh 
kembang anak. fungsi bermain terhadap sensoris motoris anak penting utnuk 
mengembangkan otot-ototnya dan energi yang ada. aktivitas sensoris motoris 
merupakan komponen paling besar pada permainan.  
Kegiatan bermain aktif adalah kegiatan yang memberikan kesenangan dan 
kepuasan pada anak melalui aktivitas yang mereka lakukan sendiri. Kegiatan ini 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bermain merupakan 
pengalaman belajar yang sangat berguna bagi anak karena dengan bermain dapat 
mengembangkan bermacam-macam aspek diantaranya ialah aspek fisik, motorik, 
sosial, emosi, kepribadian, kognisi, ketajaman pengindraan, ketrampilan olahraga.  
 
3. Jenis-jenis Permainan 
a. Bermain Lompat Tali 
Lompat tali atau “main karet” pernah populer di kalangan anak angkatan 
70-an hingga 80-an. Permainan lompat tali ini menjadi favorit saat “keluar main” 
di sekolah dan setelah mandi sore di rumah. Permainan lompat tali dimainkan 
secara bersama-sama oleh 3 hingga 10 anak. Kapan dan dari mana permainan ini 
bermula sulit diketahui secara pasti. Namun, dari nama permainan itu sendiri 
dapat diduga bahwa permainan ini muncul di zaman penjajahan. Sebenarnya di 
daerah lain indonesia juga banyak di temukan permainan ini tapi dengan nama 
yang berbeda misal dengan nama Yeye, Tali Merdeka (Riau), Lompatan dan lain-
lain.  
Peralatan yang digunakan dalam permainan lompat tali sangat sederhana, 
yaitu karet gelang yang dijalin atau dirangkai hingga panjangnya mencapai ukuran 
yang dibutuhkan, biasanya sekitar 3 sampai 4 meter.  
Cara bermain lompat tali sebagai berikut: Para pemain melakukan 
hompipah atau pingsut untuk menentukan dua orang pemain yang menjadi 
pemegang tali. 
37
  Kedua pemain yang menjadi pemegang tali melakukan pingsut 
untuk menentukan siapa yang akan mendapat giliran bermain terlebih dahulu jika 
ada pemain yang gagal melompat. Kedua pemain yang menjadi pemegang tali 
perentang tali karet dan pemain harus melompatinya satu persatu. ketinggian karet 
mulai dari setinggi mata kaki, lalu naik ke lutut, paha, hingga pinggang. Pada 
tahap-tahap ketinggian ini, pemain harus melompat tanpa menyentuh tali karet. 
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Jika ada pemain yang menyentuh tali karet ketika melompat, gilirannya bermain 
selesai dan ia harus menggantikan pemain yang memegang tali. Posisi tali karet 
dinaikan ke dada, lalu dagu, telinga, ubun-ubun, tangan yang diangkat ke atas 
dengan kaki berjinjit. Pada tahap-tahap ketinggian ini, pemain boleh menyentuh 
tali karet ketika melompat, asalkan pemain dapat melewati tali dan tidak terjerat. 
Pemain juga diperbolehkan menggunakan berbagai gerakan untuk mempermudah 
lompatan, asalkan tidak memakai alat bantu.  
Pemain yang tidak berhasil melompati tali karet harus menghentikan 
permainannya dan menggantikan posisi pemegang tali. Jika semua tanggap 
ketinggian telah berhasil diselesaikan oleh para pemain, tali karet kembali 
diturunkan dan permainan dimulai dari awal. Begitu seterusnya hingga para 
pemain memutuskan untuk mengakhiri permainan ini.
38
 
Lompat tali mudah dimainkan, peralatan yang digunakan pun sederhana 
saja, tetapi permainan ini sarat akan manfaat. Manfaat permainan lompat tali 
untuk anak-anak antara lain sebagai berikut: 
1. Memberikan kegembiraan pada anak 
2. Melatih semangat kerja keras pada anak-anak untuk memenangkan permainan 
dengan melompati berbagai tahap lompatan tali 
3. Melatih kecermatan anak karena untuk dapat melompati tali (terutama pada 
posisi-posisi tinggi), kemampuaan anak untuk memperkirakan tinggi tali dan 
lompatan yang harus dilakukanya akan sanagat membantu keberhasilan anak 
melompati tali.  
4. Melatih motorik kasar anak yang sangat bermanfaat untuk membentuk otot 
yang padat, fisik yang kuat dan sehat, serta mengembangkan kecerdasan 
kinestetik anak. Permainan yang dilakukan dengan lompatan-lompatan ini 
juga bermanfaat menghindarkan anak dari resiko mengalami obesitas.  
5. Melatih keberanian anak dalam mengasah kemampuanya untuk mengambil 
keputusan. Hal ini karena untuk melompat tali dengan ketinggian tertentu 
membutuhkan keberanian untuk melakukannya. Anak juga harus mengambil 
keputusan apakah akan melompat atau tidak.  
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6. Menciptakan emosi positif bagi anak. sebab, ketika bermain lompat tali, anak 
bergerak, berteriak, dan tertawa. Gerakan, tawa, dan teriakan ini sangat 
bermanfaat untuk membuat emosi anak menjadi positif.  
7. Menjadi media bagi anak untuk bersosialisasi. Dari sosialisasi permainan ini, 
anak belajar bersabar, menaati peraturan, berempati, dan menempatkan diri 
dengan baik di antara teman-temannya.  
8. Membangun sportifitas anak. Pembelajaran melalui sportifitas ini di peroleh 
anak ketika harus menggantikan posisi pemegang tali ketika ia gagal 
melompati tali.  
 
b. Bermain Bakiak  
Permainan tradisional Bakiak dikenal sebagai alas kaki. Bakiak terbuat 
dari kayu yang kuat tetapi ringan. Bentuknya sesuai dengan telapak kaki, lalu 
diberi tali yang terbuat dari kulit atau karet. Sebagai alat permainan bakiak 
bentuknya panjang dan talinya pun lebih dari satu, jumlah tali yang terpasang 
pada bakiak panjang ini disesuaikan dengan jumlah pemainnya. Permainan 
tradisional bakiak berada pada kategori permainan yang bersifat bermain dan adu 
ketangkasan, karena sifat permainannya yang mengandalkan ketangkasan kaki 
serta mengadalkan kekompakan dari masing-masing pesertanya.
39
  
Manfaat permainan tradisional bakiak yaitu: 
1. Melatih koordinasi anggota tubuh. Permainan ini juga bagus untuk melatih 
koordinasi anggota tubuh, karena pada saat anak memainkan bakiak gerakkan 
tubuh dan kaki bergerak secara bersamaan.  
2. Melatih kesabaran. Bermain bakiak sangat membutuhkan tenaga dan 
kesabaran yang tinggi karena membutuhkan konsentrasi dan keseimbangan 
untuk melangkah supaya tidak terjatuh.  
3. Melatih Kerjasama. Permainan bakiak ini bisa melatih anak untuk 
bekerjasama dengan teman bermainnya, ketika mereka bermain akan 
menyeimbangkan gerakan kaki antar kelompok.  
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4. Perlombaan Hari Kemerdekaan. Permainan ini sering digunakan oleh 
masyarakat untuk memeriahkan Hari Kemerdekaan RI, bisa digunakan dari 
kalangan anak-anak sampai orang dewasa.  
 
c. Bermain Patok Lele  
Patok lele dimainkan dari kalangan anak-anak, remaja, sampai orang tua 
karena orang yang menonton permainan ini juga banyak di zaman dulu.  mumnya 
permainan ini dimainkan di sore hari karena saat sore orang banyak yang 
memiliki waktu senggang di zaman dulu sehingga yang bermain dan yang 
menonton permainan ini cukup ramai.
40
  
Patok lele sudah ada di zaman nenek moyang kita dan permainan ini 
populer di tahun 1900-an tetapi tempat ditemukannya permainan ini belum 
diketahui kepastiannya, sebagian orang mengatakan dari Lampung, Sumatera 
Utara, Yogyakarta, dan Jawa Tengah. Tetapi pastinya permainan ini sudah 
menyebar hampir di seluruh Indonesia.  
Peralatan dan fasilitan permainan adalah sebagai berikut: 
1. Lapangan bermain sekitar 20 x 20 meter dan pemain yang dibutuhkan sekitar 
4-8 orang.  
2. Kayu berbentuk silinder dengan panjang 40-50 cm dengan diameter kurang 
lebih 2-4 cm 1 buah dan kayu berbentuk silinder dengan panjang 15-20 cm 
dengan diameter kurang lebih 1,5-3cm 1 buah.  
3. Di pinggir lapangan dibuat lubang yang memanjang dengan ukuran 10 x 4 cm 
dengan kedalaman 4 cm.  
Peraturan dan cara bermain adalah sebagai berikut: 
1. Tongkat kayu yang lebih pendek diletakkan melintag di atas lubang yang di 
pinggir lapangan lalu dengan menggunakan tongkat kayu yang panjang untuk 
mengungkit tongkat kayu kecil sejauh mungkin.  
2. Apabila tongkat kayu yang diungkit tertangkap oleh pemain lain, maka giliran 
pemain yang mengungkit tadi habis tapi jika tidak kena atau tertangkap lawan, 
                                                             
40 https://permata-nusantara. blogspot. com 
46 
anak patok lele akan dilemparkan ke induknya (pengungkit) jika kena maka 
gilirannya habis atau diganti dengan pemain yang lain.  
3. Pemain harus berdiri di belakang garis, tongkat pengungkit memukul tongkat 
yang pendek dengan melambungkan nya ke udara sendiri.  
4. Tongkat pendek dilemparkan kembali oleh lawan dan pemain harus bisa 
mengenai tongkat pendek yang dilempar. Apabila kena langsung dihitung 
nilainya.  
5. Anak patok lele ditaruh ke dalam lubang dalam posisi tertidur kemudian pukul 
dengan tongkat panjang sampai memantul ke atas lalu dipukul ke arah 
horizontal seajuh mungkin.  
6. Apabila pemukul dapat dapt melakukan pukulan sempurna sebanyak 2 kali, 
maka nilainya dikalikan dua kali lipat. Tapi jika anak patok tertangkap lawan 
maka semua nilai yang dihasilkan diambil oleh tim lawan.  
7. Apabila selama permainan anak patok lele tertangkap, lalu lawan ditangkap 
dengan menggunakan dua tangan dapat nilai 10 dan apabila ditangkap dengan 
menggunakan satu tangan memperoleh nilai 50.  
8. Nilai dihitung menurut jarak antara anak patok lele yang jatuh dengan lubang 
awal dan diukur dengan tongkat yang panjang.  
Permainan ini sudah jarang ditemukan karena di zaman sekarang anak-
anak lebih tertarik kepada permainan online dan permainan melalui konsol-konsol 
modern. Anak-anak zaman sekarang sudah tidak mau merasakan kesenangan 
langsung yang dialami melalui kebersamaan dalam permainan terbuka ini, sangat 
disayangkan melihat kenyataan di masyarakat sekarang. Tetapi di beberapa daerah 
kecil maupun besar seperti di pedesaan Jawa tengah dan Sumatera Utara 
permainan ini masih sangat digemari karena orang tua di desa-desa tersebut tidak 
mau membiarkan kalangan muda sekarang lupa terhadap permainan yang 
menyenangkan ini. Esensi yang diberikan adalah agar anak-anak zaman sekarang 
tidak mudah untuk melupakan sejarah mulai dari hal yaang kecil seperti 




B. Penelitian yang Relevan 
Epin Pinaya dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Kemandirian Anak melalui Metode Bercerita di RA Nurul Amaliyah Patumbak”. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak RA Nurul Amaliyah Patumbak. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa berdasarkan hasil observasi terhadap kelas yang 
diteliti yang disarankan oleh kepala sekolah. Pelaksanaan PTK dilaksanakan dua 
siklus. Hasil analisis tes awal dari 21 anak-anak RA Nurul Amaliyah memiliki 
rata-rata 32,38%. Dengan tercapainya ketentuan pada siklus iI, maka proses 
belajar mengajar tidak lagi dilanjutkan pada siklus berikutnya. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa melalui metode bercerita dapat meningkatkan 
kemandirian anak RA Nurul Amaliyah Patumbak. 
41
 
Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berjudul “Mengembangkan 
Kemandirian Anak dengan Kegiatan Bermain Kelompok di TK Pertama Ibu Desa 
Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah”. Perbedaan penelitian yang peneliti 
lakukan dengan penelitian sebelumnya terletak pada jenis pembelajaran yang 
digunakan yaitu metode bercerita di mana penelitian ini menggunakan kegiatan 
bermain kelompok.  
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A.  Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di kelompok TK Permata Ibu Desa Cempedak 
Lobang Dusun III Sei Rampah.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2018 sampai 







Februari 2019 Maret 2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan                
2 Pra Siklus  
 
            
3 Siklus I                
4 Siklus II                
5 Siklus III                
6 Analisis Data                
7 Pelaporan             
 
  
8 Persetujuan                
 
3. Siklus PTK 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui tiga siklus untuk 
melihat peningkatan kemandirian anak melalui kegiatan bermain kelompok di TK 
Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah. Adapun kerangka 




Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus. Setiap 
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi) dan refleksi.  
 






                 
 
 
Gambar 3.1  
Siklus Model Pembelajaran Tindakan Kelas 
 
B. Persiapan PTK 
Sebelum melaksanakan PTK dilakukan berbagai rancangan persiapan 
pembelajaran yang akan dijadikan PT yaitu berupa RPPM, RPPH dan penguasan 
materi, menyediakan media dan sumber belajar, metode pembelajaran, penataan 
kegiatan, pengelolaan kelas, penggunaan waktu dan penilaian.  
C. Objek Penelitian 
Sebuah penelitian dilakukan untuk memperoleh data yang kemudian 
dianalisa dan akhirnya disimpulkan. Dalam sebuah penelitian keberadaan subyek 
penelitian merupakan syarat yang harus di penuhi. Dalam penelitian subyek 
penelitiannya adalah peserta didik TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang 
Dusun III Sei Rampah yang berjumlah 15  anak yang terdiri dari 8 peserta didik 
perempuan dan 7 peserta didik laki-laki.  
Rencana 
Siklus 1 
Rencana Revisi Refleksi 
Tindakan 
Observasi 
Rencana Revisi Refleksi 
Siklus 2 Tindakan 
Observasi 
Rencana Revisi Refleksi 
Siklus 3 Tindakan 
Observasi 
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D.  Sumber Data  
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data anak 
Tabel 2  
Nama Anak TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei 
Rampah 
No.  Nama Jenis Kelamin 
1 Dimas Wijaya Laki-laki 
2 Ferdi Triansah Laki-laki 
3 Rendi Wijaya Laki-laki 
4 Saskia Putri Perempuan 
5 Arya Syahputra Laki-laki 
6 Gadis Ramadhan Perempuan 
7 Syakira Nada Perempuan 
8 Natasya Ramadani Perempuan 
9 Arbiansyah Laki-laki 
10 Fikar Satrio Laki-laki 
11 Zahra Ramadani Perempuan 
12 Nazwa Fahira Perempuan 
13 Tri Ananda Safitra Laki-laki 
14 Nafiza Muzazair Perempuan 
15 Nazla Wilda  Perempuan 
 
2. Data guru 
Tabel 3  
Data Guru TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah 
No.  Nama Jabatan 
1 Alamsyah, S. Pd.  Kepala sekolah 
2 Ruliah Guru kelas 
3 Sulisna Wati Guru kelas 
 
3. Teman sejawat 
Tabel 4  
Data Teman Sejawat (Kolaborator) 
No.  Nama Tugas 
1 Ruliah Kolaborator 1/Peneliti 1 




E. Teknik dan Alat Pengumpulan data 
1. Teknik Pengumpulan Data Penelitian Tindakan Kelas  
a. Metode Observasi 
Metode observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 
obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. 
42
 Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data dengan cara mengamati kemandirian anak di TK Permata Ibu 
Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah.  
b. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode untuk mendapatkan data yang berupa 
dokumen atau barang tertulis. 
43
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 
yang bersifat dokumenter seperti buku induk, raport dan surat keterangan lainnya.  
 
2. Alat Pengumpulan Data Penelitian Tindakan Kelas  
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah lembar observasi, diskusi dan dokumentasi sebagai berikut: 
a. Lembar Observasi Anak 
 Lembar observasi diguankan untuk mengetahui tingkat perkembangan 
kemandirian anak melalui kegiatan bermain kelompok. Adapun lembar observasi 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5 
Lembar Observasi Penelitian Tindakan Kelas  
 
No.  Nama Siswa 
Anak memiliki 
kepercayaan kepada 
diri sendiri dengan 
kegiatan bermain 
kelompok lompat tali  
Anak memiliki 
motivasi intrinsik 
yang tinggi untuk 
melompati tali sendiri 




BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Dimas Wijaya                         
2 Ferdi Triansah                         
3 Rendi Wijaya                         
4 Saskia Putri                         
5 Arya Syahputra                         
6 Gadis Ramadhan                         
7 Syakira Nada                         
8 Natasya Ramadani                         
9 Arbiansyah                         
10 Fikar Satrio                         
11 Zahra Ramadani                         
12 Nazwa Fahira                         
13 Tri Ananda Safitra                         
14 Nafiza Muzazair                         
15 Nazla Wilda                          
 
Keterangan: 
BB = belum berkembang 
MB = mulai berkembang 
BSH = berkembang sesuai harapan 
BSB = berkembang sangat  
 
b. Lembar Observasi Guru 
 Dalam melakukan pembelajaran keberhasilan guru diukur dengan 




Observasi Guru pada Tahun Ajaran 2018-2019 
 
No Kegiatan yang 
Diamati 
Indikator SB B C KB 
1 Kegiatan awal  Menyusun rencana 
kegiatan 
 Membuat media/alat 
peraga yang akan 
digunakan 
 Mengadakan 
kegiatan awal, inti 
dan penutup 
 Pengaturan waktu 
 Pengaturan kelas 
 Menyiapkan alat 
penilaian 
 Melakukan metode 
bermain kelompok 
    
2 Inti  Kesesuaian rencana 
dengan tindakan 
 Penampilan guru 
 Cara guru 
memotivasi anak 
 Minat anak untuk 
melakukan kegiatan 
 Hasil karya anak 
 Penilaian yang 
dilakukan guru 
    
3 Kegiatan 
akhir 
 Mengevaluasi hasil 
pembelajaran apakah 
sudah baik atau 
belum 
 Bernyanyi lagu anak 
 Membaca doa 
 Salam pulang 
    
 
Keterangan: 
SB : sangat baik (bobot nilai 4) 
B : baik (bobot nilai 3) 
C : cukup (bobot nilai 2) 
KB : kurang baik (bobot nilai 1) 
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F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki 
mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistis dan dapat diukur (jelas cara 
mengukurnya).  
Adapun tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK yang dilakukan dalam 
meningkatkan kemandirian anak dengan kegiatan bermain kelompok yang akan 
dilihat indikator kinerjanya adalah anak dan guru. Guru merupakan fasilitator 
yang sangat berpengaruh terhadap aktivitas dan perkembangan anak.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengolah dan menginterpretasi data untuk 
memperoleh informasi yang bermakna dan jelas sesuai. Kegiatan analisis data 
dalam penelitian tindakan kelas bertujuan untuk membuktikan tentang ada 
tidaknya perbaikan yang dihasilkan setelah dilakukan penelitian tindakan. Dengan 
adanya analisis data, maka dapat diketahui seberapa besar mengenai peningkatan 
kualitas pembelajaran.  
Sesuai dengan ciri dan karakteristik serta bentuk hipotesis PTK, analisis 
data diarahkan untuk mencari dan menemukan upaya yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar anak. Analisis data dapat 
dilakukan dengan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.  
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Data yang akan dianalisis berupa data lembar observasi 
aktivitas anak saat kegiatan pembelajaran. Untuk mengetahui ketuntasan belajar 
data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif sederhana menurut 




P   
Keterangan: 
P = persentase nilai 
f = jumlah skor yang diperoleh anak 
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H. Prosedur Penelitian 
1. Pra Siklus 
Sesuai dengan penjelasan di atas yaitu penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas, oleh sebab itu penelitian ini memiliki beberapa tahapan yang 
merupakan siklus. Dua siklus yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai. Pada penelitian ini akan dilaksanakan dua siklus. Dalam setiap siklus ada 
beberapa tahap yaitu: 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Hal-hal yang harus diperhatikan di tahap ini adalah: 
1) Membuat skenario perbaikan 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
4) Mempersiapkan media pembelajaran 
5) Mempersiapkan lembar kerja anak 
6) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatna belajar-mengajar 
anak 
b. Tahap Pelaksanaan (Action) 
Dalam konteks tindakan kelas, aktivitas direncanakan secara sistematis 
untuk menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan dalam proses 
pembelajaran. Dalam melaksanakan tindakna perlu menyusun langkah-langkah 
operasional atau skenario pembelajaran dari tindakan yang dilakukan.  
1) Memiliki pengetahuan dasar tentang kondisi anak didik 
2) Menjelaskan kepada anak didik tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan 
3) Melakukan kegiatna mengembangkan kemandirian anak melalui kegiatan 
bermain kelompok  
4) Memberi motivasi kepada anak didik 
5) Memberikan hadiah atau reward kepada anak didik 
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6) Melakukan pengamatan dan penilaian 
 
c. Tahap Pengamatan (Observasi) 
Observasi dilakukan di TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III 
Sei Rampah pada saat kegiatan berlangsung. Kegiatan yang dilakukan pada saat 
pengamatan adalah: 
1) Melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dan proses kegiatan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.  
2) Observasi dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung 
3) Kemampuan anak bekerja sama dalam kelompok saling membantu dalam 
memecahkan masalah 
4) Kemampuan anak berinteraksi, saling memberi dukungan, memotivasi dalam 
belajar.  
 
c. Tahap Pengamatan (Observasi) 
Observasi dilakukan di TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III 
Sei Rampah pada saat kegiatan berlangsung. Kegiatan yang dilakukan pada saat 
pengamatan adalah: 
1) Melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dan proses kegiatan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.  
2) Observasi dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung 
3) Kemampuan anak bekerja sama dalam kelompok, saling membantu dalam 
memecahkan masalah 
4) Kemampuan anak berinteraksi, saling memberi dukungan, memotivasi dalam 
belajar.  
 
d. Tahap Refleksi (Reflecting) 
Setelah melakukan analisis, maka terakhir yang harus dilakukan adalah 
refleksi terhadap hasil pengamatan dan observasi dari pelaksanaan kegiatan. 
Refleksi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui media dan metode yang 
digunakan sudah tepat atau harus ada perbaikan.  
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Selain itu juga agar dapat mengetahui kelemahan-kelemahan yang peneliti 
hadapi serta kelebihan-kelebihan  yang menjadi kekuatan peneliti pada saat 
melaksanakan penelitian tersebut.  
 
2. Siklus 1 
Seperti halnya kegiatan pra siklus, siklus pertama pun terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, observasi dan refleksi.  
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Hal-hal yang harus diperhatikan di tahap ini adalah: 
1) Membuat skenario perbaikan 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
4) Mempersiapkan metode dan media pembelajaran 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatna belajar-mengajar 
anak 
b. Tahap Pelaksanaan (Action) 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan bermain kelompok 
untuk mengembangkan kemandirian anak sebagai berikut: 
1) Guru mempersiapkan hasil refleksi pra siklus untuk mengetahui hal-hal yang 
perlu diperbaiki.  
2) Guru Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini 
3) Guru menjelaskan tentang kegiatan bermain kelompok untuk mengembangkan 
kemandirian anak.  
4) Guru mengalokasikan waktu yang tepat dalam menyelesaikan kegiatan 
5) Anak mendengarkan penjelasan dari guru 
6) Melakukan kegiatan bermain kelompok 
7) Guru memberikan penghargaan atau hadian pada kelompok/anak yang mampu 
menyelesaikan dengan baik.  
8) Guru memberikan motivasi agar anak mampu melakukan kegiatan 
9) Guru melakukan pengamatan dan penilaian 
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c. Tahap Pengamatan (Observasi) 
Peneliti dan teman sejawat (guru dan kolaborator  melakukan pengamatan 
terhadap kemandirian anak melalui bermain kelompok.  
 
d. Tahap Refleksi (Reflecting) 
Setelah melakukan kegiatan siklus 1 peneliti melakukan reflesi bahwa 
masih perlu adanya perbaikan maka guru memutuskan untuk melakukan siklus 2. 
Pelaksanaan siklus 2 ini dilakukan setelah melihat instrumen penilaian terhadap 
anak.  
 
2. Siklus 2 
Siklus kedua merupakan putaran ketiga dari kegiatan dengan tahapan yang 
sama seperti pada pra siklus dan siklus pertama. Tahap siklus 2 sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Peneliti membuat rencana kegiatan berdasarkan refleksi pada siklus kedua.  
1) Membuat skenario perbaikan 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
4) Mempersiapkan metode dan media pembelajaran 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatna belajar-mengajar 
anak 
b. Tahap Pelaksanaan (Action) 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan bermain kelompok 
untuk mengembangkan kemandirian anak sebagai berikut: 
1) Guru mengajak anak untuk belajar mengembangkan kemandirian 
2) Guru mengajak anak bermain di luar kelas untuk mengeksplorasi lingkungan 
sekitarnya 
3) Melakukan kegiatan bermain kelompok 
4) Guru memberikan penghargaan atau hadian pada kelompok/anak yang mampu 
menyelesaikan dengan baik.  
5) Guru memberikan motivasi agar anak mampu melakukan kegiatan 
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6) Guru melakukan pengamatan dan penilaian 
 
c. Tahap Pengamatan (Observasi) 
Peneliti dan teman sejawat (guru dan kolaborator  melakukan pengamatan 
terhadap kemandirian anak melalui bermain kelompok.  
 
d. Tahap Refleksi (Reflecting) 
Tim melakukan refleksi terhadap siklus kedua dan menganalisis untuk 
membuat kesimpulan atas pelaksanaan kegiatan bermain kelompok untuk 
mengembangkan kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang 
Dusun III Sei Rampah. Setelah melaksanakan siklus kedua ini peneliti membuat 
kesimpulan dan memutuskan apakah akan melakukan penelitian selanjutnya. Hal 
ini dapat dilihat dari instrumen penilaian terhadap anak.  
 
2. Siklus 3 
Siklus ketiga merupakan putaran keempat dari kegiatan dengan tahapan 
yang sama seperti pada pra siklus dan siklus pertama serta siklus kedua. Tahap 
siklus 3 sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Peneliti membuat rencana kegiatan berdasarkan refleksi pada siklus kedua.  
1) Membuat skenario perbaikan 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
4) Mempersiapkan metode dan media pembelajaran 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatna belajar-mengajar 
anak 
b. Tahap Pelaksanaan (Action) 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan bermain kelompok 
untuk mengembangkan kemandirian anak sebagai berikut: 
1) Guru mengajak anak untuk belajar mengembangkan kemandirian 
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2) Guru mengajak anak bermain di luar kelas untuk mengeksplorasi lingkungan 
sekitarnya 
3) Melakukan kegiatan bermain kelompok 
4) Guru memberikan penghargaan atau hadian pada kelompok/anak yang mampu 
menyelesaikan dengan baik.  
5) Guru memberikan motivasi agar anak mampu melakukan kegiatan 
6) Guru melakukan pengamatan dan penilaian 
 
c. Tahap Pengamatan (Observasi) 
Peneliti dan teman sejawat (guru dan kolaborator  melakukan pengamatan 
terhadap kemandirian anak melalui bermain kelompok.  
 
d. Tahap Refleksi (Reflecting) 
Tim melakukan refleksi terhadap siklus ketiga dan menganalisis untuk 
membuat kesimpulan atas pelaksanaan kegiatan bermain kelompok untuk 
mengembangkan kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa Cempedak Lobang 
Dusun III Sei Rampah. Setelah melaksanakan siklus ketiga ini peneliti membuat 
kesimpulan dan memutuskan apakah akan melakukan penelitian selanjutnya. Hal 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
D. Deskripsi Kondisi Awal 
Langkah awal sebelum diadakan sebuah penelitian tindakan kelas, 
peneliti melakukan pengamatan terhadap kemandirian anak dengan kegiatan 
bermain kelompok. Nilai yang diperoleh dari kemampuan awal sebelum tindakan 
ini nantinya akan dibandingkan dengan nilai yang diperoleh setelah diadakannya 
suatu tindakan kemandirian melalui kegiatan bermain kelompok. Dengan adanya 
perbandingan antara nilai sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan 
tindakan maka diharapkan akan terlihat jelas suatu peningkatan sebelum dan 
sesudah dilakukan tindakan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, terkait dengan 
aspek perkembangan kemandirian anak selama observasi pembelajaran 
berlangsung anak mengalami kesulitan dan memerlukan bimbingan, seperti ketika 
anak melakukan permainan lompat tali masih banyak anak yang suka mengejek 
temannya, mentertawakan teman yang jatuh, kurang mau bekerja sama serta anak 
tidak mau bermain satu kelompok kalau bukan teman dekatnya. 
Anak masih sangat memerlukan bimbingan dan stimulus agar anak dapat 
mengembangkan kemandirian dengan cara tidak tergantung kepada orang lain. 
Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 1 Januari 2019 dapat dilihat bahwa 
hasil dari kemampuan awal dengan menggunakan instrumen lembar observasi 




Hasil Observasi Pra Siklus  
 
No. Nama Anak 
Memiliki 
kepercayaan 




Mampu dan berani 
menentukan 
pilihannya sendiri.  
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Dimas Wijaya                      
2 Ferdi Triansah                      
3 Rendi Wijaya                      
4 Saskia Putri                     
5 Arya Syahputra                      
6 Gadis Ramadhan                      
7 Syakira Nada                     
8 Natasya Ramadani                      
9 Arbiansyah                     
10 Fikar Satrio                      
11 Zahra Ramadani                     
12 Nazwa Fahira                      
13 Tri Ananda Safitra                      
14 Nafiza Muzazair                   
15 Nazla Wilda                      
Jumlah 4 6 3 2 5 6 2 2 6 6 1 2 
Keterangan: 
BB = belum berkembang 
MB = mulai berkembang 
BSH = berkembang sesuai harapan 




Hasil Observasi Kondisi Awal sebelum Diadakan Tindakan 
 
No. Aspek yang Diamati 
Jumlah Anak 
BB MB BSH BSB 
f1 f2 f3 f4 
(%) (%) (%) (%) 
1 Anak memiliki 
kepercayaan kepada diri 
sendiri 
4 6 3 2 
26,67% 40,00% 20,00% 13,33% 
2 
Anak memiliki motivasi 
intrinsik yang tinggi  
5 6 2 2 
33,33% 40,00% 13,33% 13,33% 
3 Anak mampu dan berani 
menentukan pilihannya 
sendiri  
6 6 1 2 
40,00% 40,00% 6,67% 13,33% 
 




P   
Keterangan: 
P = persentase nilai 





Grafik 1. Hasil Observasi Pra Siklus  
 
 
Berdasarkan deskripsi data pra siklus tentang kemandirian anak di TK 
Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah diketahui bahwa: 
1. Anak memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, ada 4 anak yang belum 
berkembang atau 26,67%, 6 anak mulai berkembang atau 40%, 3 anak yang 
berkembang sesuai harapan atau 20% dan 2 anak berkembang sangat baik atau 
13,33%. 
2. Anak memiliki motivasi intrinsik yang tinggi , ada 5 anak yang belum 
berkembang atau 33,33%, 6 anak mulai berkembang atau 40%, 2 anak yang 
berkembang sesuai harapan atau 13,33% dan 2 anak berkembang sangat baik 
atau 13,33%. 
3. Anak mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri , ada 6 anak yang 
belum berkembang atau 40%, 6 anak mulai berkembang atau 40%, 1 anak 
yang berkembang sesuai harapan atau 6,67% dan 2 anak berkembang sangat 































Berdasarkan observasi awal, kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa 
Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah sesuai dengan ketuntasan minimal BSH 
adalah: 
Tabel 9  
Hasil Observasi Pra Siklus 
 




f3 f4 f3 + f4 
(%) (%) (%) 
1 Anak memiliki 





2 Anak memiliki motivasi 











Rata-rata Nilai 26,67% 
 
Berdasarkan analisis data pra siklus tentang kemandirian anak di TK 
Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah berdasarkan 
ketuntasan minimal BSH adalah: 
1. Anak memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, ada 3 anak berkembang 
sesuai harapan atau 20%, 2 anak berkembang sangat baik atau 13,33%. 
2. Anak memiliki motivasi intrinsik yang tinggi , ada 2 anak berkembang sesuai 
harapan atau 13,33%, 2 anak berkembang sangat baik atau 13,33%. 
3. Anak mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri , ada 1 anak 
berkembang sesuai harapan atau 40%, 2 anak berkembang sangat baik atau 
40%. 
Berdasarkan observasi awal, kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa 
Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah diperoleh sebesar 26,67%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemandirian anak masih rendah. Oleh sebab itu perlu 
dilakukan tindak lanjut agar hasil yang diharapkan dapat mencapai keberhasilan 
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maksimal. Hal inilah yang membuat peneliti sebagai guru di TK Permata Ibu 
Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah melakukan penelitian tindakan 
kelas guna meningkatkan kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa Cempedak 
Lobang Dusun III Sei Rampah. 
 
B. Deskripsi Penelitian Siklus 1 
Proses penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Penelitian siklus 1 
dilakukan selama 5 hari yaitu dari tanggal 31 Desember 2018 s/d 4 Januari 2019. 
Adapun tema pembelajaran pada siklus 1 ini adalah kendaraan dengan sub tema 
kendaraan darat sedangkan tema spesifiknya adalah sepeda, sepeda motor, mobil. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
1. Perencanaan  
Perencanaan siklus 1 ini meliputi: 
a. Membuat skenario perbaikan 
b. Menyusun rencana pelaksananaan tindakan satu siklus untuk siklus 1 
c. Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelajaran. 
d. Peneliti dan guru merencanaan pembelajaran yang tertuang pada RPPH, 
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan 
pembelajaran dan monitoring penelitian tindakan kelas. 
e. Mempersiapkan fasilitas dan sarana untuk kegiatan pembelajaran. 
f. Peneliti mempersiapkan media pembelajaran. 
g. Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru 
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar 
observasi untuk mencatat serta mengetahui perkembangan kemandirian anak. 
 
2. Pelaksanaan  
a. RPPH Hari Ke-1/Senin 31 Desember 2018 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan darat, dan tema spesifiknya kapal laut. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Adam dan mendapatkan pelajaran untuk 
patuh terhadap aturan yang telah ditetapkan. 
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Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan darat. 
4) Berdiskusi tentang sepeda 
5) Menggambar sepeda 
6) Menyebutkan bagian-bagian sepeda  
7) Bercerita tentang nabi Adam dan mendapatkan pelajaran untuk patuh terhadap 
aturan yang telah ditetapkan. 
8) Istirahat. 
9) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
10) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
11) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
12) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
13) Penutup. 
14) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
15) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
16) Berdoa untuk pulang. 
 
b. RPPH Hari Ke-2/Selasa, 1 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan darat, dan tema spesifiknya sepeda 
motor. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Nuh untuk meningkatkan sifat sabar 
pada anak seperti Nabi Nuh yang puluhan tahun berdakwah tetapi pengikutnya 
hanya sedikit. 
Langkah-langkah kegiatan: 
1. Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2. Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3. Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan darat. 
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4. Berdiskusi mengapa sepeda motor bisa berjalan. 
5. Mengamati gambar sepeda motor 
6. Tepuk tangan dengan pola 
7. Menempel bentuk roda kendaraan 
8. Istirahat. 
9. Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
10. Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
11. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
12. Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
13. Penutup. 
14. Menanyakan perasaan selama hari ini. 
15. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
16. Berdoa untuk pulang. 
 
c. RPPH Hari Ke-3/Rabu, 2 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan darat, dan tema spesifiknya mobil. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Ibrahim yang memiliki keberanian 
mengungkapkan kebenaran walaupun harus dibakar dengan api dan diselamatkan 
oleh Allah SWT. 
Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan darat. 
4) Berdiskusi mengapa mobil bisa berjalan. 
5) Mengamati gambar mobil  
6) Bermain mobil-mobilan 
7) Menyusun puzzle bentuk mobil sedan 
8) Istirahat. 
9) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
10) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
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11) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
12) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
13) Penutup. 
14) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
15) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
16) Berdoa untuk pulang. 
 
d. RPPH Hari Ke-4/Kamis, 3 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan darat, dan tema spesifiknya mobil 
angkutan. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Musa. 
Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan darat. 
4) Berdiskusi tentang mobil angkutan 
5) Menyanyikan lagu bis kota 
6) Bermain mobil-mobilan 
7) Menempel gambar truk 
8) Istirahat. 
9) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
10) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
11) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
12) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
13) Penutup. 
14) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
15) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
16) Berdoa untuk pulang. 
e. RPPH Hari Ke-5/Jumat, 3 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan darat, dan tema spesifiknya becak. 
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Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Yakub. 
Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan darat. 
4) Berdiskusi tentang kendaraan roda tiga 
5) Gerak dan lagu “Saya mau tamasya” 
6) Menempel gambar becak 
7) Istirahat. 
8) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
9) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
10) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
11) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
12) Penutup. 
13) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
14) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
15) Berdoa untuk pulang. 
 
3. Pengamatan dan Analisis  




Hasil Observasi Siklus 1 
 
No. Nama Anak 
Memiliki 
kepercayaan 




Mampu dan berani 
menentukan 
pilihannya sendiri.  
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Dimas Wijaya                      
2 Ferdi Triansah                      
3 Rendi Wijaya                     
4 Saskia Putri                     
5 Arya Syahputra                      
6 Gadis Ramadhan                     
7 Syakira Nada                     
8 Natasya Ramadani                     
9 Arbiansyah                   
10 Fikar Satrio                   
11 Zahra Ramadani                   
12 Nazwa Fahira                    
13 Tri Ananda Safitra                     
14 Nafiza Muzazair                   
15 Nazla Wilda                     
Jumlah 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
Keterangan: 
BB = belum berkembang 
MB = mulai berkembang 
BSH = berkembang sesuai harapan 




Hasil Observasi Kondisi Awal sebelum Diadakan Tindakan 
 
No. Aspek yang Diamati 
Jumlah Anak Jumlah 
Anak 
BB MB BSH BSB 
f1 f2 f3 f4 f3 + f4 
(%) (%) (%) (%) (%) 
1 Anak memiliki 
kepercayaan kepada diri 
sendiri 
5 4 3 3 6 
33,33% 26,67% 20,00% 20,00% 40,00% 
2 Anak memiliki motivasi 
intrinsik yang tinggi  
3 4 4 4 8 
20,00% 26,67% 26,67% 26,67% 53,33% 
3 Anak mampu dan berani 
menentukan pilihannya 
sendiri  
3 4 4 4 8 
20,00% 26,67% 26,67% 26,67% 53,33% 
 




P   
Keterangan: 
P = persentase nilai 





Grafik 2. Hasil Observasi Siklus 1 
 
 
Berdasarkan deskripsi data siklus 1 tentang kemandirian anak di TK 
Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah diketahui bahwa: 
4. Anak memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, ada 5 anak yang belum 
berkembang atau 33,33%, 4 anak mulai berkembang atau 26,67%, 3 anak 
yang berkembang sesuai harapan atau 20% dan 3 anak berkembang sangat 
baik atau 20%. 
5. Anak memiliki motivasi intrinsik yang tinggi , ada 3 anak yang belum 
berkembang atau 20%, 4 anak mulai berkembang atau 26,67%, 4 anak yang 
berkembang sesuai harapan atau 26,67% dan 4 anak berkembang sangat baik 
atau 26,67%. 
6. Anak mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri , ada 3 anak yang 
belum berkembang atau 20%, 4 anak mulai berkembang atau 26,67%, 4 anak 
yang berkembang sesuai harapan atau 26,67% dan 4 anak berkembang sangat 































Berdasarkan observasi awal, kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa 
Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah sesuai dengan ketuntasan minimal BSH 
adalah: 
 
Tabel 12  
Hasil Observasi Siklus 1 
 
No. Aspek yang Diamati 
 Jumlah Anak 
Jumlah Anak 
BSH BSB 
f3 f4 f3 + f4 
(%) (%) (%) 
1 Anak memiliki 
kepercayaan kepada diri 
sendiri 
3 3 
P = 6/15 x 100 = 40% 
20,00% 20,00% 
2 Anak memiliki motivasi 
intrinsik yang tinggi  
4 4 P = 8/15 x 100 = 
53,33% 26,67% 26,67% 




P = 8/15 x 100 = 
53,33% 20,00% 26,67% 
Jumlah 146,66% 
Rata-rata Nilai 48,89% 
 
Berdasarkan analisis data siklus 1 tentang kemandirian anak di TK 
Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah berdasarkan 
ketuntasan minimal BSH adalah: 
4. Anak memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, ada 3 anak berkembang 
sesuai harapan atau 20%, 3 anak berkembang sangat baik atau 20%. 
5. Anak memiliki motivasi intrinsik yang tinggi , ada 4 anak berkembang sesuai 
harapan atau 26,67%, 4 anak berkembang sangat baik atau 26,67%. 
6. Anak mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri , ada 4 anak 
berkembang sesuai harapan atau 20%, 4 anak berkembang sangat baik atau 
26,67%. 
Berdasarkan observasi siklus 1, kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa 
Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah diperoleh sebesar 48,89%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemandirian anak masih rendah. Oleh sebab itu perlu 
dilakukan tindak lanjut agar hasil yang diharapkan dapat mencapai keberhasilan 
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maksimal. Hal inilah yang membuat peneliti sebagai guru di TK Permata Ibu 
Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah melakukan penelitian tindakan 
kelas guna meningkatkan kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa Cempedak 
Lobang Dusun III Sei Rampah. 
 
7. Refleksi 
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus 1 ini terdapat sisi 
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Kekuatan 
1) Kegiatan ini telah dilakukan sesuai dengan perencanaan 
2) Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan masa pertumbuhan 
anak 
3) Kegiatan pembelajaran dilakukan secara menyenangkan sehingga anak 
lebih aktif 
4) Pembelajaran diterapkan dengan bervariasi sehingga anak tidak mudah 
bosan dan semangat dalam belajar. 
b. Kelemahan 
1) Sembilan dari 15 anak masih belum memiliki kepercayaan kepada diri 
sendiri 
2) Tujuh dari 15 anak belum memiliki motivasi intrinsik yang tinggi 
3) Tujuh dari 15 anak belum mampu dan berani menentukan pilihannya 
c. Tindakan perbaikan 
1) Tindakan dilakukan pada siklus 2 untuk memperbaiki kegagalan dan 
meningkatkan keberhasilan. 
2) Melakukan perencanaan ulang dengan tema dan sub tema yang 
disesuaikan dengan kurikulum TK. 
 
C. Deskripsi Penelitian Siklus 2 
Proses penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Penelitian siklus 2 
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dilakukan selama 5 hari yaitu dari tanggal 7 Januari s/d 11 Januari 2019. Adapun 
tema pembelajaran pada siklus 2 ini adalah kendaraan dengan sub tema kendaraan 
udara sedangkan tema spesifiknya adalah pesawat terbang, helikopter, balon 
udara, serta kapal layang. Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
1. Perencanaan  
Perencanaan siklus 2 ini meliputi: 
a. Membuat skenario perbaikan 
b. Menyusun rencana pelaksananaan tindakan satu siklus untuk siklus 2 
c. Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelajaran. 
d. Peneliti dan guru merencanaan pembelajaran yang tertuang pada RPPH, 
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan 
pembelajaran dan monitoring penelitian tindakan kelas. 
e. Mempersiapkan fasilitas dan sarana untuk kegiatan pembelajaran. 
f. Peneliti mempersiapkan media pembelajaran. 
g. Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru 
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar 
observasi untuk mencatat serta mengetahui perkembangan kemandirian anak. 
 
2. Pelaksanaan  
a. RPPH Hari Ke-1/Senin 7 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan darat, dan tema spesifiknya pesawat 
terbang. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Ismail. 
Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan udara. 
4) Mau meminjamkan mainan miliknya 
5) Berdiskusi tentang tertib naik pesawat 
6) Menirukan gerakan pesawat terbang 
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7) Mengamati miniatur pesawat terbang 
8) Membuat bentuk pesawat terbang 
9) Menyebutkan konsep waktu 
10) Bercerita tentang nabi Adam dan mendapatkan pelajaran untuk patuh terhadap 
aturan yang telah ditetapkan. 
11) Istirahat. 
12) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
13) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
14) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
15) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
16) Penutup. 
17) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
18) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
19) Berdoa untuk pulang. 
 
b. RPPH Hari Ke-2/Selasa, 8 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan darat, dan tema spesifiknya pesawat 
terbang. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Yusuf 
Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan udara. 
4) Berdiskusi tentang nama pengendara 
5) Menirukan suara pesawat terbang 
6) Menggambar pesawat terbang 
7) Istirahat. 
8) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
9) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
10) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
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11) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
12) Penutup. 
13) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
14) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
15) Berdoa untuk pulang. 
 
c. RPPH Hari Ke-3/Rabu, 9 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan darat, dan tema spesifiknya helikopter. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah NabiYunus. 
Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan udara. 
4) Berdiskusi tentang helikopter. 
5) Gerak dan lagu. 
6) Menggambar bentuk helikopter. 
7) Membentuk baling-baling dari stik es krim. 
8) Istirahat. 
9) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
10) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
11) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
12) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
13) Penutup. 
14) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
15) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
16) Berdoa untuk pulang. 
 
d. RPPH Hari Ke-4/Kamis, 10 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan darat, dan tema spesifiknya balon 
udara. 
65 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Daud. 
Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan udara. 
4) Berdiskusi tentang balon udara 
5) Bermain melambungkan bola 
6) Membuat mainan bentuk balon udara 
7) Mengukur benang dengan jengkal 
8) Istirahat. 
9) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
10) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
11) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
12) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
13) Penutup. 
14) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
15) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
16) Berdoa untuk pulang. 
e. RPPH Hari Ke-5/Jumat, 11 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan darat, dan tema spesifiknya kapal 
layang. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Sulaiman. 
Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan udara. 
4) Berdiskusi tentang kendaraan kapala layang 
5) Senam fantasi 
6) Mewarnai gambar kapal layang 
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7) Istirahat. 
8) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
9) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
10) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
11) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
12) Penutup. 
13) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
14) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
15) Berdoa untuk pulang. 
 
3. Pengamatan dan Analisis 
Adapun hasil pengamatan pada siklus 2 adalah: 
Tabel 13 
Hasil Observasi Siklus 2 
No. Nama Anak 
Memiliki 
kepercayaan 




Mampu dan berani 
menentukan 
pilihannya sendiri.  
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Dimas Wijaya                      
2 Ferdi Triansah                     
3 Rendi Wijaya                     
4 Saskia Putri                    
5 Arya Syahputra                   
6 Gadis Ramadhan                    
7 Syakira Nada                    
8 Natasya Ramadani                   
9 Arbiansyah                   
10 Fikar Satrio                  
11 Zahra Ramadani                  
12 Nazwa Fahira                   
13 Tri Ananda Safitra                   
14 Nafiza Muzazair                   
15 Nazla Wilda                     




BB = belum berkembang 
MB = mulai berkembang 
BSH = berkembang sesuai harapan 
BSB = berkembang sangat  
 
Tabel 14 
Hasil Observasi Siklus 2 
No. Aspek yang Diamati 
Jumlah Anak Jumlah 
Anak 
BB MB BSH BSB 
f1 f2 f3 f4 f3 + f4 
(%) (%) (%) (%) (%) 
1 Anak memiliki 
kepercayaan kepada diri 
sendiri 
3 2 5 5 10 
20,00% 13,33% 33,33% 33,33% 66,67% 
2 Anak memiliki motivasi 
intrinsik yang tinggi  
2 2 6 5 11 
13,33% 13,33% 40,00% 33,33% 73,33% 
3 Anak mampu dan berani 
menentukan pilihannya 
sendiri  
2 3 5 5 10 








P   
Keterangan: 
P = persentase nilai 





Grafik 3. Hasil Observasi Siklus 2 
 
 
Berdasarkan deskripsi data siklus 2 tentang kemandirian anak di TK 
Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah diketahui bahwa: 
1. Anak memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, ada 3 anak yang belum 
berkembang atau 20%, 2 anak mulai berkembang atau 13,33%, 5 anak yang 
berkembang sesuai harapan atau 33,33% dan 5 anak berkembang sangat baik 
atau 33,33%. 
2. Anak memiliki motivasi intrinsik yang tinggi , ada 2 anak yang belum 
berkembang atau 13,33%, 2 anak mulai berkembang atau 13,33%, 6 anak 
yang berkembang sesuai harapan atau 40% dan 5 anak berkembang sangat 
baik atau 33,33%. 
3. Anak mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri , ada 2 anak yang 
belum berkembang atau 13,33%, 3 anak mulai berkembang atau 20%, 5 anak 
yang berkembang sesuai harapan atau 33,33% dan 5 anak berkembang sangat 
































Berdasarkan observasi awal, kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa 
Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah sesuai dengan ketuntasan minimal BSH 
adalah: 
 
Tabel 15  
Hasil Observasi Siklus 2 
 




f3 f4 f3 + f4 
(%) (%) (%) 
1 Anak memiliki 
kepercayaan kepada diri 
sendiri 
5 5 
P = 10/15 x 100 = 
66,67% 33,33% 33,33% 
2 Anak memiliki motivasi 
intrinsik yang tinggi  
6 5 P = 11/15 x 100 = 
73,33% 40,00% 33,33% 




P = 10/15 x 100 = 
66,67% 13,33% 20,00% 
Jumlah 206,67% 
Rata-rata Nilai 68,89% 
 
Berdasarkan analisis data siklus 2 tentang kemandirian anak di TK 
Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah berdasarkan 
ketuntasan minimal BSH adalah: 
1. Anak memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, ada 5 anak berkembang 
sesuai harapan atau 33,33%, 5 anak berkembang sangat baik atau 33,33%. 
2. Anak memiliki motivasi intrinsik yang tinggi , ada 6 anak berkembang sesuai 
harapan atau 40%, 5 anak berkembang sangat baik atau 33,33%. 
3. Anak mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri , ada 5 anak 
berkembang sesuai harapan atau 13,33%, 5 anak berkembang sangat baik atau 
20%. 
Berdasarkan observasi siklus 2, kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa 
Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah diperoleh sebesar 68,89%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemandirian anak lebih baik dari sebelumnya akan tetapi 
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belum mencapai standar keberhasilan minimal yaitu 80%. Oleh sebab itu perlu 
dilakukan tindak lanjut agar hasil yang diharapkan dapat mencapai keberhasilan 
maksimal. Hal inilah yang membuat peneliti sebagai guru di TK Permata Ibu 
Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah melakukan penelitian tindakan 
kelas guna meningkatkan kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa Cempedak 
Lobang Dusun III Sei Rampah. 
 
4. Refleksi 
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus 2 ini terdapat sisi 
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Kekuatan 
1) Kegiatan ini telah dilakukan sesuai dengan perencanaan 
2) Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan masa pertumbuhan 
anak 
3) Kegiatan pembelajaran dilakukan secara menyenangkan sehingga anak 
lebih aktif 
4) Pembelajaran diterapkan dengan bervariasi sehingga anak tidak mudah 
bosan dan semangat dalam belajar. 
b. Kelemahan 
1) Lima dari 15 anak masih belum memiliki kepercayaan kepada diri sendiri 
2) Empat dari 15 anak belum memiliki motivasi intrinsik yang tinggi 
3) Lima dari 15 anak belum mampu dan berani menentukan pilihannya 
c. Tindakan perbaikan 
1) Tindakan dilakukan pada siklus 2 untuk memperbaiki kegagalan dan 
meningkatkan keberhasilan. 
2) Melakukan perencanaan ulang dengan tema dan sub tema yang 




D. Deskripsi Penelitian Siklus 3 
Proses penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Penelitian siklus 3 
dilakukan selama 5 hari yaitu dari tanggal 14 Januari s/d 18 Januari 2019. Adapun 
tema pembelajaran pada siklus 3 ini adalah kendaraan dengan sub tema kendaraan 
air sedangkan tema spesifiknya adalah perahu layar, kapal laut, rakit, perahu karet 
dan pelampung. Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
 
1. Perencanaan  
Perencanaan siklus 3 ini meliputi: 
a. Membuat skenario perbaikan 
b. Menyusun rencana pelaksananaan tindakan satu siklus untuk siklus 3 
c. Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelajaran. 
d. Peneliti dan guru merencanaan pembelajaran yang tertuang pada RPPH, 
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan 
pembelajaran dan monitoring penelitian tindakan kelas. 
e. Mempersiapkan fasilitas dan sarana untuk kegiatan pembelajaran. 
f. Peneliti mempersiapkan media pembelajaran. 
g. Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru 
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar 
observasi untuk mencatat serta mengetahui perkembangan kemandirian anak. 
 
2. Pelaksanaan  
a. RPPH Hari Ke-1/Senin 14 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan air, dan tema spesifiknya pesawat 
terbang. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Zakaria. 
Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
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3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan air. 
4) Berdiskusi tentang perahu layar. 
5) Menyanyi lagu perahu layar 
6) Mengamati miniatur perahu layar 
7) Melipat kertas menjadi bentuk perahu layar 
8) Bermain perahu layar di bak air 
9) Istirahat. 
10) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
11) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
12) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
13) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
14) Penutup. 
15) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
16) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
17) Berdoa untuk pulang. 
 
b. RPPH Hari Ke-2/Selasa, 15 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan air, dan tema spesifiknya kapal laut. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Yusuf 
Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan air. 
4) Berdiskusi tentang kegunaan kapal laut 
5) Berdiskusi tentang nama pengendara 
6) Menggambar kapal laut 
7) Istirahat. 
8) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
9) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
10) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
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11) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
12) Penutup. 
13) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
14) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
15) Berdoa untuk pulang. 
 
c. RPPH Hari Ke-3/Rabu, 16 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan air, dan tema spesifiknya kapal laut. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Ayyub. 
Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan air. 
4) Berdiskusi tentang pemberhentian kapal laut. 
5) Berdiskusi tentang kebiasaan mengucapkan terima kasih 
6) Membuat dermaga dari balok balok 
7) Membedakan besar kecil kendaraan air 
8) Istirahat. 
9) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
10) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
11) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
12) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
13) Penutup. 
14) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
15) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
16) Berdoa untuk pulang. 
 
d. RPPH Hari Ke-4/Kamis, 10 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan air, dan tema spesifiknya rakit. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Yahya. 
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Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan air. 
4) Berdiskusi tentang rakit 
5) Berdiskusi tentang menolong orang yang kesusahan 
6) Berjalan di atas papan titian 
7) Membuat rakit dari pelepah pisang 
8) Istirahat. 
9) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
10) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
11) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
12) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
13) Penutup. 
14) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
15) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
16) Berdoa untuk pulang. 
e. RPPH Hari Ke-5/Jumat, 11 Januari 2019 
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan air, dan tema spesifiknya perahu karet 
dan pelampung. 
Kegiatan perbaikan: Bercerita kisah Nabi Syuaib. 
Langkah-langkah kegiatan: 
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu diawali dengan berdoa bersama 
yang dipimpin salah satu anak. 
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak. 
3) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan air. 
4) Berdiskusi tentang perahu karet 
5) Bermain lompat tali 
6) Menggambar perahu karet 
7) Istirahat. 
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8) Merapikan alat-alat yang telah digunakan. 
9) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
10) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya. 
11) Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
12) Penutup. 
13) Menanyakan perasaan selama hari ini. 
14) Menginformasikan kegiatan untuk besok 
15) Berdoa untuk pulang. 
 
f. Pengamatan dan Analisis  
Adapun hasil pengamatan pada siklus 3 adalah: 
Tabel 16 
Hasil Observasi Siklus 3 
 
No. Nama Siswa 
Memiliki 
kepercayaan 




Mampu dan berani 
menentukan 
pilihannya sendiri.  
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Dimas Wijaya                     
2 Ferdi Triansah                    
3 Rendi Wijaya                     
4 Saskia Putri                
5 Arya Syahputra                  
6 Gadis Ramadhan                   
7 Syakira Nada                  
8 Natasya Ramadani                   
9 Arbiansyah                   
10 Fikar Satrio                  
11 Zahra Ramadani                  
12 Nazwa Fahira                  
13 Tri Ananda Safitra                 
14 Nafiza Muzazair                   
15 Nazla Wilda                    




BB = belum berkembang 
MB = mulai berkembang 
BSH = berkembang sesuai harapan 
BSB = berkembang sangat  
 
Tabel 17 
Hasil Observasi Siklus 3 
No. Aspek yang Diamati 
Jumlah Anak Jumlah 
Anak 
BB MB BSH BSB 
f1 f2 f3 f4 f3 + f4 
(%) (%) (%) (%) (%) 
1 Anak memiliki 
kepercayaan kepada diri 
sendiri 
1 1 6 7 13 
6,67% 6,67% 40,00% 46,67% 86,67% 
2 Anak memiliki motivasi 
intrinsik yang tinggi  
1 1 6 7 13 
6,67% 6,67% 40,00% 46,67% 86,67% 
3 Anak mampu dan berani 
menentukan pilihannya 
sendiri  
0 0 7 8 15 








P   
Keterangan: 
P = persentase nilai 





Grafik 4. Hasil Observasi Siklus 3 
 
 
Berdasarkan deskripsi data siklus 3 tentang kemandirian anak di TK 
Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah diketahui bahwa: 
1) Anak memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, ada 1 anak yang belum 
berkembang atau 6,67%, 1 anak mulai berkembang atau 6,67%, 6 anak yang 
berkembang sesuai harapan atau 40% dan 7 anak berkembang sangat baik atau 
46,67%. 
2) Anak memiliki motivasi intrinsik yang tinggi , ada 1 anak yang belum 
berkembang atau 6,67%, 1 anak mulai berkembang atau 6,67%, 6 anak yang 
berkembang sesuai harapan atau 40% dan 7 anak berkembang sangat baik atau 
46,67%. 
3) Anak mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri , ada 0 anak yang 
belum berkembang atau 0%, 0 anak mulai berkembang atau 0%, 7 anak yang 



































Berdasarkan observasi awal, kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa 
Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah sesuai dengan ketuntasan minimal BSH 
adalah: 
 
Tabel 18  
Hasil Observasi Siklus 3 
 




f3 f4 f3 + f4 
(%) (%) (%) 
1 Anak memiliki 
kepercayaan kepada diri 
sendiri 
6 7 
P = 13/15 x 100 = 
86,67% 40,00% 46,67% 
2 Anak memiliki motivasi 
intrinsik yang tinggi  
6 7 P = 13/15 x 100 = 
86,67% 40,00% 46,67% 




P = 15/15 x 100 = 
100% 46,67% 53,33% 
Jumlah 273,34% 
Rata-rata Nilai 91,11% 
 
Berdasarkan analisis data siklus 3 tentang kemandirian anak di TK 
Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah berdasarkan 
ketuntasan minimal BSH adalah: 
1) Anak memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, ada 6 anak berkembang 
sesuai harapan atau 40%, 7 anak berkembang sangat baik atau 46,67%. 
2) Anak memiliki motivasi intrinsik yang tinggi , ada 6 anak berkembang sesuai 
harapan atau 40%, 7 anak berkembang sangat baik atau 46,67%. 
3) Anak mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri , ada 7 anak 
berkembang sesuai harapan atau 46,67%, 8 anak berkembang sangat baik atau 
53,33%. 
Berdasarkan observasi siklus 3, kemandirian anak di TK Permata Ibu Desa 
Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah diperoleh sebesar 91,11%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemandirian anak lebih baik dari dan telah mencapai standar 
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keberhasilan minimal 80%. Oleh sebab itu peneliti dan teman sejawat serta guru 
sepakat bahwa penelitian telah berhasil dilaksanakan sehingga tidak dilanjutkan 
lagi pada siklus berikutnya. 
 
5. Refleksi 
Keberhasilan yang terjadi pada siklus 3 ini terdapat sisi kekuatan dari 
penelitian ini yaitu: 
a. Kegiatan ini telah dilakukan sesuai dengan perencanaan 
b. Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan masa pertumbuhan anak 
c. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara menyenangkan sehingga anak lebih 
aktif 
 
E. Pembahasan Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kemandirian anak 
melalui kegiatan bermain kelompok berhasil ditingkatkan. Peningkatan dapat 
dilihat dari adanya peningkatan persentase dari pra siklus dan setelah dilakukan 
tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal anak adalah BSH 
maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak yaitu pada pra 
siklus sebesar 26,67%, selanjutnya siklus 1 rata-ratanya adalah 48,89%, siklus 2 
rata-ratanya adalah 68.89% dan siklus 3 rata-ratanya adalah 91,11%. Hasil 






















 BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Simpulan  
Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
upaya meningkatkan kemandirian anak melalui kegiatan bermain kelompok di TK 
Permata Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah dapat ditingkatkan. 
Peningkatan ini dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-rata dari tahap pra 
siklus, siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal 
anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak 
yaitu pada pra siklus sebesar 26,67%, selanjutnya siklus 1 rata-ratanya adalah 
48,89%, siklus 2 rata-ratanya adalah 68.89% dan siklus 3 rata-ratanya adalah 
91,11%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa penelitian 
yang telah dilakukan dengan kegiatan bermain kelompok dapat meningkatkan 




Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Perlu ada strategi atau metode yang bervariasi sebagai alternatif dalam 
proses pembelajaran yang tepat bagi anak usia dini lebih tepat 
menggunakan model yang dapat dilakukan dan dirasakan langsung oleh 
anak. 
b. Perlu dipahami bahwa pembelajaran yang tepat bagi anak usia dini lebih 
tepat menggunakan model atau metode yang dapat dilakukan dan 
dirasakan langsung oleh anak. 
c. Perlu ada pengembangan pembelajaran lainnya bagi anak di TK Permata 
Ibu Desa Cempedak Lobang Dusun III Sei Rampah. 
  
 2. Bagi lembaga 
a. Lembaga perlu menyiapkan sarana pembelajaran yang menarik bagi anak. 
b. Peningkatan kualitas pembelajaran lebih utama daripada pembangunan 
fisik atau gedung. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Perlu adanya penelitian lain oleh peneliti selanjutnya secara terencana 
untuk meningkatkan kualitas sekolah. 
b. Peneliti lainnya perlu membuat sebuah pembaharuan yang menggali 
potensi dan bakat anak. 
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 Siklus I 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Minggu (RPPM) 
Kelompok  : B 
Semester/Minggu : II/ 
Tema   : Kendaraan 
Sub Tema  : Kendaraan di darat 
K.D   : 1.1,1.2,.2.1,2.2,2.3,2.4,2.5,2.6,2.7,2.8,2.9,2.10,2.11,2.12,2.13,(3.1-4.1),(3.2-4.2),(3.3-4.3)(3.4-4.4),(3.5- 
4.5),(3.6-4.6),(3.7-4.7),(3.8-4.8),(3.9-4.9),(3.10-4.10),(3.11-4.11),(3.12-4.12),(3.13-4.13),(3.14-4.14),(3.15-4.15) 
 
Tema/Sub Tema/Sub-sub Tema Materi Kegian Kegiatan Pembelajaran 
 
Kendaraan/kendaraan di darat/jenis  
kendaraan di darat (bus)  
Materi dalam Kegiatan : 
- Memilki rasa ingin tahu tentang 
kendaraan di darat , macam- 
macam kendaraan di darat,  
mengenal bentuk kendaraan di 
darat , dan bagian- bagian 
kendaraan di darat  
- Mendengarkan penjelasan dari guru 
 Anak Menggambar  pola 
bus dari karton 
 anak mengitung jumlah 
kendaraan pada gambar  
 anak kolase gambar bus 
 
 tentang bus 
- Membuat media bus dari karton  
Kendaraan/kendaraan didarat/Fungsi dan 
kegunaan  
- Memfungsikan kendaraan untuk 
digunakan sebagai transportasi  
- Memfungsikan anggota tubuh 
untuk mengendarai kendaraan. 
- Mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang kereta 
- Membuat media kereta dari gambar 
 anak menggambar pola 
kereta 
 anak mewarnai gambar 
kereta 












Kendaraan/kendaraan di darat/ nama  





- Memfungsikan kendaraan untuk 
digunakan sebagai transportasi  
- Memfungsikan anggota tubuh 
untuk mengendarai kendaraan. 
- Memilki rasa ingin tahu tentang 
kendaraan di darat , macam- 
macam kendaraan di darat,  
mengenal bentuk kendaraan di 
darat , dan bagian- bagian 
 anak menggambar pola 
sepeda  
 anak menciplak gambar 
sepeda  








kendaraan di darat  
- Mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang sepeda 
- Membuat media sepeda dari 
gambar  
 
Kendaraan/kendaran di darat/ bagian- 
bagian kendaraan(Roda) 
- Memfungsikan kendaraan untuk 
digunakan sebagai transportasi  
- Memfungsikan anggota tubuh 
untuk mengendarai kendaraan. 
- Memilki rasa ingin tahu tentang 
kendaraan di darat , macam- 
macam kendaraan di darat,  
mengenal bentuk kendaraan di 
darat , dan bagian- bagian 
kendaraan di darat  
- Mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang delman 
- Membuat media delman dari 
gambar  
 
 anak menggambaar pola 
delman 
 anak menebalkan kata 
delman 















- Memfungsikan kendaraan untuk 
digunakan sebagai transportasi  
- Memfungsikan anggota tubuh 
untuk mengendarai kendaraan. 
- Memilki rasa ingin tahu tentang 
kendaraan di darat , macam- 
macam kendaraan di darat,  
mengenal bentuk kendaraan di 
darat , dan bagian- bagian 
kendaraan di darat  
- Mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang kereta api 
- Membuat media kereta api dari 
gambar  
 Anak menggambar pola 
kereta api 
 Kegiatan kelompok 2: hasil 
anak finger painting kereta 
api 
 Kegiatan kelompok 3: hasil 
anak menggunting gambar 
kereta api 
 






 Mengetahui,  
Kepala TK Permata Ibu Desa Cempedak        Teman Sejawat                                                        Peneliti 
 
         
  
             













 Siklus II 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Minggu (RPPM) 
Kelompok  : B 
Semester/Minggu : II/I 
Tema   : Kendaraan 
Sub Tema  : Kendaraan di Air 
K.D   : 1.1,1.2,.2.1,2.2,2.3,2.4,2.5,2.6,2.7,2.8,2.9,2.10,2.11,2.12,2.13,(3.1-4.1),(3.2-4.2),(3.3-4.3)(3.4-4.4),(3.5- 
4.5),(3.6-4.6),(3.7-4.7),(3.8-4.8),(3.9-4.9),(3.10-4.10),(3.11-4.11),(3.12-4.12),(3.13-4.13),(3.14-4.14),(3.15-4.15) 
Tema/Sub Tema/Sub-sub Tema Materi Kegian Kegiatan Pembelajaran 
 




- Memilki rasa ingin tahu tentang 
kendaraan di air , macam- macam 
kendaraan di laut,  mengenal 
bentuk kendaraan di laut, dan 
bagian- bagian kendaraan di laut 
- Mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang kapal laut 
- Membuat media kapal laut dari 
gambar  
 anak menggaambar pola 
kapal laut  
 anak menggambar kapal 
laut  
 anak menulis kata kapal laut  
 
  
Kendaraan/Kendaraan air/Fungsi dan  
kegunaan(Perahu) 
- Memfungsikan kendaraan untuk 
digunakan sebagai transportasi  
- Memfungsikan anggota tubuh 
untuk mengendarai kendaraan. 
- Mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang kapal laut 
- Membuat media kapal selam dari 
gambar 
 Anak menggaambar pola 
kapal selam 
 anak mencocokkan gambar 
kapal selam 
 anak memercik gambar 


















- Memilki rasa ingin tahu tentang 
nahkoda  
- Mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang nahkoda  
 Membuat media kapal laut dari 
gambar 
 Anak menggambar pola 
sampan 
 anak membatik gambar 
sampan 






Kendaraan/kendaraan di air/tempat  
pemberhentian 
 Mengetahui tempat berhentinya 
kapal 
 Mengetahui fungsi dari kapal 
 Memiliki rasa ingin tahu tentang 
bagian- bagian kapal,seperti 
pelampung ,  
 Anak mengetahui warna-warna 
pelampung 
 Mendengarkan guru bercerita 
tentang kendaraan yang ada di air 
 Membuat media kapal layar dari 
gambar  
 anak menggaambar pola 
kapal layar 
 anak menghitung jumlah 
kapal layar pada gambar  
 anak maze kapal layar 
 
 
Kendaraan/Kendaraan di air/bagian- 
bagian kendaraan(pelampung) 
- Memfungsikan kendaraan untuk 
digunakan sebagai transportasi  
- Memfungsikan anggota tubuh 
untuk mengendarai kendaraan. 
- Memilki rasa ingin tahu tentang 
kendaraan di laut, macam- macam 
 anak menggambar pola 
kapal boat 
anak meza kapal boat 
 anak menebalkan kata kapal 
boat 
 
 kendaraan di laut,  mengenal 
bentuk kendaraan di laut , dan 
bagian- bagian kendaraan di laut  
- Mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang kapal boat  
- Membuat media kapal boatdari 
gambar  
 
                                                                                                                                                                     Medan, Februari 2019 
Mengetahui,  
Kepala TK Permata Ibu Desa Cempedak                              Teman Sejawat                                                        Peneliti 
 
         
  
 







 Siklus III 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Minggu 
(RPPM) 
Kelompok  : B 
Semester/Minggu : II/I 
Tema   : Kendaraan 
Sub Tema  : Kendaraan di udara 
K.D   : 1.1,1.2,.2.1,2.2,2.3,2.4,2.5,2.6,2.7,2.8,2.9,2.10,2.11,2.12,2.13,(3.1-4.1),(3.2-4.2),(3.3-4.3)(3.4-4.4),(3.5- 
4.5),(3.6-4.6),(3.7-4.7),(3.8-4.8),(3.9-4.9),(3.10-4.10),(3.11-4.11),(3.12-4.12),(3.13-4.13),(3.14-4.14),(3.15-4.15) 
Tema/Sub Tema/Sub-sub Tema Materi Kegian Kegiatan Pembelajaran 
 
Kendaraan/Jenis kendaraan di udara /jenis 
kendaraan di udara (Pesawat) 
 
 
- Memfungsikan kendaraan untuk 
digunakan sebagai transportasi  
- Memfungsikan anggota tubuh 
untuk mengendarai kendaraan. 
- Memilki rasa ingin tahu tentang 
kendaraan di udara, macam- 
macam kendaraan di udara,  
mengenal bentuk kendaraan di 
 anak mewarnai pola 
pesawat 
 anak menceklis gambar 
sesuai yang diminta pada 
gambar 
 anak mewarnai gambar 
pesawat  
 
 udara , dan bagian- bagian 
kendaraan di udara  
- Mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang pesawat 
- Membuat media pesawat dari 
gambar  
 






 Pengenalan bagian – bagian 
pesawat, seperti sayap, roda 
pesawat  
 Mengetahui fungsi dari helikopter 
Memiliki rasa ingin tahu tentang 
bagian- bagianhelokopter,seperti 
bentuk helikoter dan baling baling 
helikopter  
 Anak mengetahui jenis-jenis 
helikopter 
 Mendengarkan guru bercerita 
tentang kendaraan yang ada di 
 
 anak mewarnai pola 
helikopter 
 anak mengarsir gambar 
helikopter 



















 Mengetahui fungsi dari pesawat 
 Memiliki rasa ingin tahu tentang 
pakaian yang digunakan pak pilot 
 Anak mengetahui atribut pilot 
 Mendengarkan guru bercerita 
tentang kendaraan yang ada  
diudara. 
 Membuat bentuk  gambar pilot 
dari balon udara  
 anak mewarnai pola balon 
udara 
 anak menghitung jumlah 
balon dara pada gambar  








- Memfungsikan kendaraan untuk 
digunakan sebagai transportasi  
- Memfungsikan anggota tubuh 
untuk mengendarai kendaraan. 
- Memilki rasa ingin tahu tentang 
kendaraan di udara, macam- 
macam kendaraan di udara,  
mengenal bentuk kendaraan di 
udara , dan bagian- bagian 
kendaraan di udara  
- Mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang roket 
 Membuat media roket dari gambar 
 anak mewarnai pola roket 
 anak menghitung jumlah 
roket pada gambar  









- Memfungsikan kendaraan untuk 
digunakan sebagai transportasi  
- Memfungsikan anggota tubuh 
untuk mengendarai kendaraan. 
- Memilki rasa ingin tahu tentang 
kendaraan di udara, macam- 
 anak mewarnai pola 
pesawat tempur 
 anak menghitung jumlah 
pesawat tempur pada  
gambar  
 
 macam kendaraan di udara,  
mengenal bentuk kendaraan di 
udara , dan bagian- bagian 
kendaraan di udara  
- Mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang pesawat tempur 
Membuat media pesawat tempur 
dari gambar 
 anak kolase gambar 
pesawat tempur  
 
 
                                                                                                                                                                       Medan, Februari 2019 
 
Mengetahui,  
Kepala TK Permata Ibu Desa Cempedak                              Teman Sejawat                                                        Peneliti 
 
         
  
        
     (Sulisna Wati)                                                 (Nindi Heriyani)  
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu ke- : II/Februari/25 
Tema/sub tema  : Kendaraan/Kendaraan darat 
Sub-sub tema   : Kereta api 
Kelompok/usia  : B. 5-6 tahun 
Kompetensi dasar  : NAM (1.1, 1.2, 1.3, 1.4) 
      Bhs (3.10-4.10,3.11-4.11) 
      Sosem (2.6, 2.9, 2.12) Kog (2.3) 
 
A. Materi dalam Kegiatan 
- Mewarnai gambar kereta api 
- Menghitung gerbong kereta api 
- Melengkapi kata kereta api 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membasa surah dan asmaul husna 
- SOP kedatangan 
- SOP cuci tangan 
- SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
- Crayon 
- Gambar kereta api 
- Pensil 
 
D. Pelaksanaan  
a. Pembukaan 
- Berbaris dan menyanyi 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membaca surah dan asmaul husna 
- Membaca huruf hijaiyah 
- Diskusi 
b. Inti 
- Anak mengamati gambar kereta api 
- Anak menanyai manfaat, bentuk, sifat dan tekstur ketera api 
- Anak mengumpulkan informasi dengan mengetahui manfaat kereta api 
(mengetahui bentuk), (mengetahui tekstur) 
- Anak menalar dengan mengetahui manfaat, bentuk, tekstur kereta api 
- Anak mengkomunikan dengan kegiatan 
* Mewarnai gambar kereta api 
* Menghitung gerbong kereta api 
* Melengkapi kata kereta api 
 
  
 c. Recaling 
- Menceritakan kegiatan yagn telah dilakukan 
- Menguatkan konsep 
 
d. Istirahat 
- SOP cuci tangan, makan dan bermain 
 
e. SOP kepulangan 
- Menanyakan perasaan selama satu hari ini 
- Berdiskusi apa saja yang dilakukan dan kejadian apa yang disukai 
- Menginformasikan kegiatan besok 



















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu ke- : II/Februari/25 
Tema/sub tema  : Kendaraan/Kendaraan darat 
Sub-sub tema   : Mobil 
Kelompok/usia  : B. 5-6 tahun 
Kompetensi dasar  : NAM (1.1, 1.2, 1.3, 1.4) 
      Bhs (3.10-4.10,3.11-4.11) 
      Sosem (2.6, 2.9, 2.12) Kog (2.3) 
 
E. Materi dalam Kegiatan 
- Mewarnai gambar mobil 
- Menghitung roda mobil 
- Melengkapi kata mobil 
 
F. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membasa surah dan asmaul husna 
- SOP kedatangan 
- SOP cuci tangan 
- SOP sebelum dan sesudah makan 
 
G. Alat dan bahan 
- Crayon 
- Gambar mobil 
- Pensil 
 
H. Pelaksanaan  
f. Pembukaan 
- Berbaris dan menyanyi 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membaca surah dan asmaul husna 
- Membaca huruf hijaiyah 
- Diskusi 
g. Inti 
- Anak mengamati gambar mobil 
- Anak menanyai manfaat, bentuk, sifat dan tekstur ketera api 
- Anak mengumpulkan informasi dengan mengetahui manfaat mobil 
(mengetahui bentuk), (mengetahui tekstur) 
- Anak menalar dengan mengetahui manfaat, bentuk, tekstur mobil 
- Anak mengkomunikan dengan kegiatan 
* Mewarnai gambar mobil 
* Menghitung roda mobil 
* Melengkapi kata mobil 
 
  
 h. Recaling 
- Menceritakan kegiatan yagn telah dilakukan 
- Menguatkan konsep 
 
i. Istirahat 
- SOP cuci tangan, makan dan bermain 
 
j. SOP kepulangan 
- Menanyakan perasaan selama satu hari ini 
- Berdiskusi apa saja yang dilakukan dan kejadian apa yang disukai 
- Menginformasikan kegiatan besok 



















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu ke- : II/Februari/25 
Tema/sub tema  : Kendaraan/Kendaraan darat 
Sub-sub tema   : Becak 
Kelompok/usia  : B. 5-6 tahun 
Kompetensi dasar  : NAM (1.1, 1.2, 1.3, 1.4) 
      Bhs (3.10-4.10,3.11-4.11) 
      Sosem (2.6, 2.9, 2.12) Kog (2.3) 
 
A. Materi dalam Kegiatan 
- Mewarnai gambar becak 
- Menghitung roda becak 
- Melengkapi kata becak 
 
Materi yang masuk dalam pembiasaan 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membasa surah dan asmaul husna 
- SOP kedatangan 
- SOP cuci tangan 
- SOP sebelum dan sesudah makan 
 
I. Alat dan bahan 
- Crayon 
- Gambar becak 
- Pensil 
 
J. Pelaksanaan  
k. Pembukaan 
- Berbaris dan menyanyi 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membaca surah dan asmaul husna 
- Membaca huruf hijaiyah 
- Diskusi 
l. Inti 
- Anak mengamati gambar becak 
- Anak menanyai manfaat, bentuk, sifat dan tekstur ketera api 
- Anak mengumpulkan informasi dengan mengetahui manfaat becak 
(mengetahui bentuk), (mengetahui tekstur) 
- Anak menalar dengan mengetahui manfaat, bentuk, tekstur becak 
- Anak mengkomunikan dengan kegiatan 
* Mewarnai gambar becak 
* Menghitung roda becak 
* Melengkapi kata becak 
 
  
 m. Recaling 
- Menceritakan kegiatan yagn telah dilakukan 
- Menguatkan konsep 
 
n. Istirahat 
- SOP cuci tangan, makan dan bermain 
 
o. SOP kepulangan 
- Menanyakan perasaan selama satu hari ini 
- Berdiskusi apa saja yang dilakukan dan kejadian apa yang disukai 
- Menginformasikan kegiatan besok 



















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu ke- : II/Februari/25 
Tema/sub tema  : Kendaraan/Kendaraan darat 
Sub-sub tema   : Sepeda motor 
Kelompok/usia  : B. 5-6 tahun 
Kompetensi dasar  : NAM (1.1, 1.2, 1.3, 1.4) 
      Bhs (3.10-4.10,3.11-4.11) 
      Sosem (2.6, 2.9, 2.12) Kog (2.3) 
 
K. Materi dalam Kegiatan 
- Mewarnai gambar sepeda motor 
- Menghitung roda sepeda motor 
- Melengkapi kata sepeda motor 
 
L. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membasa surah dan asmaul husna 
- SOP kedatangan 
- SOP cuci tangan 
- SOP sebelum dan sesudah makan 
 
M. Alat dan bahan 
- Crayon 
- Gambar sepeda motor 
- Pensil 
 
N. Pelaksanaan  
p. Pembukaan 
- Berbaris dan menyanyi 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membaca surah dan asmaul husna 
- Membaca huruf hijaiyah 
- Diskusi 
q. Inti 
- Anak mengamati gambar sepeda motor 
- Anak menanyai manfaat, bentuk, sifat dan tekstur ketera api 
- Anak mengumpulkan informasi dengan mengetahui manfaat sepeda 
motor (mengetahui bentuk), (mengetahui tekstur) 
- Anak menalar dengan mengetahui manfaat, bentuk, tekstur sepeda 
motor 
- Anak mengkomunikan dengan kegiatan 
* Mewarnai gambar sepeda motor 
* Menghitung roda sepeda motor 
* Melengkapi kata sepeda motor 
 
  
 r. Recaling 
- Menceritakan kegiatan yagn telah dilakukan 
- Menguatkan konsep 
 
s. Istirahat 
- SOP cuci tangan, makan dan bermain 
 
t. SOP kepulangan 
- Menanyakan perasaan selama satu hari ini 
- Berdiskusi apa saja yang dilakukan dan kejadian apa yang disukai 
- Menginformasikan kegiatan besok 



















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu ke- : II/Februari/25 
Tema/sub tema  : Kendaraan/Kendaraan darat 
Sub-sub tema   : Bus 
Kelompok/usia  : B. 5-6 tahun 
Kompetensi dasar  : NAM (1.1, 1.2, 1.3, 1.4) 
      Bhs (3.10-4.10,3.11-4.11) 
      Sosem (2.6, 2.9, 2.12) Kog (2.3) 
 
O. Materi dalam Kegiatan 
- Mewarnai gambar bus 
- Menghitung roda bus 
- Melengkapi kata bus 
 
P. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membasa surah dan asmaul husna 
- SOP kedatangan 
- SOP cuci tangan 
- SOP sebelum dan sesudah makan 
 
Q. Alat dan bahan 
- Crayon 
- Gambar bus 
- Pensil 
 
R. Pelaksanaan  
u. Pembukaan 
- Berbaris dan menyanyi 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membaca surah dan asmaul husna 
- Membaca huruf hijaiyah 
- Diskusi 
v. Inti 
- Anak mengamati gambar bus 
- Anak menanyai manfaat, bentuk, sifat dan tekstur ketera api 
- Anak mengumpulkan informasi dengan mengetahui manfaat bus 
(mengetahui bentuk), (mengetahui tekstur) 
- Anak menalar dengan mengetahui manfaat, bentuk, tekstur bus 
- Anak mengkomunikan dengan kegiatan 
* Mewarnai gambar bus 
* Menghitung roda bus 
* Melengkapi kata bus 
 
  
 w. Recaling 
- Menceritakan kegiatan yagn telah dilakukan 
- Menguatkan konsep 
 
x. Istirahat 
- SOP cuci tangan, makan dan bermain 
 
y. SOP kepulangan 
- Menanyakan perasaan selama satu hari ini 
- Berdiskusi apa saja yang dilakukan dan kejadian apa yang disukai 
- Menginformasikan kegiatan besok 



















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu ke- : II/Februari/25 
Tema/sub tema  : Kendaraan/Kendaraan air 
Sub-sub tema   : Kapal 
Kelompok/usia  : B. 5-6 tahun 
Kompetensi dasar  : NAM (1.1, 1.2, 1.3, 1.4) 
      Bhs (3.10-4.10,3.11-4.11) 
      Sosem (2.6, 2.9, 2.12) Kog (2.3) 
 
S. Materi dalam Kegiatan 
- Mewarnai gambar kapal 
- Menghitung jumlah kapal 
- Melengkapi kata kapal 
 
T. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membasa surah dan asmaul husna 
- SOP kedatangan 
- SOP cuci tangan 
- SOP sebelum dan sesudah makan 
 
U. Alat dan bahan 
- Crayon 
- Gambar kapal 
- Pensil 
 
V. Pelaksanaan  
z. Pembukaan 
- Berbaris dan menyanyi 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membaca surah dan asmaul husna 
- Membaca huruf hijaiyah 
- Diskusi 
aa. Inti 
- Anak mengamati gambar kapal 
- Anak menanyai manfaat, bentuk, sifat dan tekstur ketera api 
- Anak mengumpulkan informasi dengan mengetahui manfaat kapal 
(mengetahui bentuk), (mengetahui tekstur) 
- Anak menalar dengan mengetahui manfaat, bentuk, tekstur kapal 
- Anak mengkomunikan dengan kegiatan 
* Mewarnai gambar kapal 
* Menghitung jumlah kapal 
* Melengkapi kata kapal 
 
  
 bb. Recaling 
- Menceritakan kegiatan yagn telah dilakukan 
- Menguatkan konsep 
 
cc. Istirahat 
- SOP cuci tangan, makan dan bermain 
 
dd. SOP kepulangan 
- Menanyakan perasaan selama satu hari ini 
- Berdiskusi apa saja yang dilakukan dan kejadian apa yang disukai 
- Menginformasikan kegiatan besok 



















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu ke- : II/Februari/25 
Tema/sub tema  : Kendaraan/Kendaraan air 
Sub-sub tema   : Sampan 
Kelompok/usia  : B. 5-6 tahun 
Kompetensi dasar  : NAM (1.1, 1.2, 1.3, 1.4) 
      Bhs (3.10-4.10,3.11-4.11) 
      Sosem (2.6, 2.9, 2.12) Kog (2.3) 
 
W. Materi dalam Kegiatan 
- Mewarnai gambar sampan 
- Menghitung jumlah sampan 
- Melengkapi kata sampan 
 
X. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membasa surah dan asmaul husna 
- SOP kedatangan 
- SOP cuci tangan 
- SOP sebelum dan sesudah makan 
 
Y. Alat dan bahan 
- Crayon 
- Gambar sampan 
- Pensil 
 
Z. Pelaksanaan  
ee. Pembukaan 
- Berbaris dan menyanyi 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membaca surah dan asmaul husna 
- Membaca huruf hijaiyah 
- Diskusi 
ff. Inti 
- Anak mengamati gambar sampan 
- Anak menanyai manfaat, bentuk, sifat dan tekstur ketera api 
- Anak mengumpulkan informasi dengan mengetahui manfaat sampan 
(mengetahui bentuk), (mengetahui tekstur) 
- Anak menalar dengan mengetahui manfaat, bentuk, tekstur sampan 
- Anak mengkomunikan dengan kegiatan 
* Mewarnai gambar sampan 
* Menghitung jumlah sampan 
* Melengkapi kata sampan 
 
  
 gg. Recaling 
- Menceritakan kegiatan yagn telah dilakukan 
- Menguatkan konsep 
 
hh. Istirahat 
- SOP cuci tangan, makan dan bermain 
 
ii. SOP kepulangan 
- Menanyakan perasaan selama satu hari ini 
- Berdiskusi apa saja yang dilakukan dan kejadian apa yang disukai 
- Menginformasikan kegiatan besok 



















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu ke- : II/Februari/25 
Tema/sub tema  : Kendaraan/Kendaraan air 
Sub-sub tema   : Rakit 
Kelompok/usia  : B. 5-6 tahun 
Kompetensi dasar  : NAM (1.1, 1.2, 1.3, 1.4) 
      Bhs (3.10-4.10,3.11-4.11) 
      Sosem (2.6, 2.9, 2.12) Kog (2.3) 
 
AA. Materi dalam Kegiatan 
- Mewarnai gambar rakit 
- Menghitung jumlah rakit 
- Melengkapi kata rakit 
 
BB. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membasa surah dan asmaul husna 
- SOP kedatangan 
- SOP cuci tangan 
- SOP sebelum dan sesudah makan 
 
CC. Alat dan bahan 
- Crayon 
- Gambar rakit 
- Pensil 
 
DD. Pelaksanaan  
jj. Pembukaan 
- Berbaris dan menyanyi 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membaca surah dan asmaul husna 
- Membaca huruf hijaiyah 
- Diskusi 
kk. Inti 
- Anak mengamati gambar rakit 
- Anak menanyai manfaat, bentuk, sifat dan tekstur ketera api 
- Anak mengumpulkan informasi dengan mengetahui manfaat rakit 
(mengetahui bentuk), (mengetahui tekstur) 
- Anak menalar dengan mengetahui manfaat, bentuk, tekstur rakit 
- Anak mengkomunikan dengan kegiatan 
* Mewarnai gambar rakit 
* Menghitung jumlah rakit 
* Melengkapi kata rakit 
 
  
 ll. Recaling 
- Menceritakan kegiatan yagn telah dilakukan 
- Menguatkan konsep 
 
mm. Istirahat 
- SOP cuci tangan, makan dan bermain 
 
nn. SOP kepulangan 
- Menanyakan perasaan selama satu hari ini 
- Berdiskusi apa saja yang dilakukan dan kejadian apa yang disukai 
- Menginformasikan kegiatan besok 




Kepala PAUD Permata Ibu   Peneliti 









 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu ke- : II/Februari/25 
Tema/sub tema  : Kendaraan/Kendaraan air 
Sub-sub tema   : Speedboad 
Kelompok/usia  : B. 5-6 tahun 
Kompetensi dasar  : NAM (1.1, 1.2, 1.3, 1.4) 
      Bhs (3.10-4.10,3.11-4.11) 
      Sosem (2.6, 2.9, 2.12) Kog (2.3) 
 
EE. Materi dalam Kegiatan 
- Mewarnai gambar speedboad 
- Menghitung jumlah speedboad 
- Melengkapi kata speedboad 
 
FF. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membasa surah dan asmaul husna 
- SOP kedatangan 
- SOP cuci tangan 
- SOP sebelum dan sesudah makan 
 
GG. Alat dan bahan 
- Crayon 
- Gambar speedboad 
- Pensil 
 
HH. Pelaksanaan  
oo. Pembukaan 
- Berbaris dan menyanyi 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membaca surah dan asmaul husna 
- Membaca huruf hijaiyah 
- Diskusi 
pp. Inti 
- Anak mengamati gambar speedboad 
- Anak menanyai manfaat, bentuk, sifat dan tekstur ketera api 
- Anak mengumpulkan informasi dengan mengetahui manfaat 
speedboad (mengetahui bentuk), (mengetahui tekstur) 
- Anak menalar dengan mengetahui manfaat, bentuk, tekstur speedboad 
- Anak mengkomunikan dengan kegiatan 
* Mewarnai gambar speedboad 
* Menghitung jumlah speedboad 
* Melengkapi kata speedboad 
 
  
 qq. Recaling 
- Menceritakan kegiatan yagn telah dilakukan 
- Menguatkan konsep 
 
rr. Istirahat 
- SOP cuci tangan, makan dan bermain 
 
ss. SOP kepulangan 
- Menanyakan perasaan selama satu hari ini 
- Berdiskusi apa saja yang dilakukan dan kejadian apa yang disukai 
- Menginformasikan kegiatan besok 


















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu ke- : II/Februari/25 
Tema/sub tema  : Kendaraan/Kendaraan udara 
Sub-sub tema   : Pesawat 
Kelompok/usia  : B. 5-6 tahun 
Kompetensi dasar  : NAM (1.1, 1.2, 1.3, 1.4) 
      Bhs (3.10-4.10,3.11-4.11) 
      Sosem (2.6, 2.9, 2.12) Kog (2.3) 
 
II. Materi dalam Kegiatan 
- Mewarnai gambar pesawat 
- Menghitung jumlah pesawat 
- Melengkapi kata pesawat 
 
JJ. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membasa surah dan asmaul husna 
- SOP kedatangan 
- SOP cuci tangan 
- SOP sebelum dan sesudah makan 
 
KK. Alat dan bahan 
- Crayon 
- Gambar pesawat 
- Pensil 
 
LL. Pelaksanaan  
tt. Pembukaan 
- Berbaris dan menyanyi 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membaca surah dan asmaul husna 
- Membaca huruf hijaiyah 
- Diskusi 
uu. Inti 
- Anak mengamati gambar pesawat 
- Anak menanyai manfaat, bentuk, sifat dan tekstur ketera api 
- Anak mengumpulkan informasi dengan mengetahui manfaat pesawat 
(mengetahui bentuk), (mengetahui tekstur) 
- Anak menalar dengan mengetahui manfaat, bentuk, tekstur pesawat 
- Anak mengkomunikan dengan kegiatan 
* Mewarnai gambar pesawat 
* Menghitung jumlah pesawat 
* Melengkapi kata pesawat 
 
  
 vv. Recaling 
- Menceritakan kegiatan yagn telah dilakukan 
- Menguatkan konsep 
 
ww. Istirahat 
- SOP cuci tangan, makan dan bermain 
 
xx. SOP kepulangan 
- Menanyakan perasaan selama satu hari ini 
- Berdiskusi apa saja yang dilakukan dan kejadian apa yang disukai 
- Menginformasikan kegiatan besok 



















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu ke- : II/Februari/25 
Tema/sub tema  : Kendaraan/Kendaraan udara 
Sub-sub tema   : Helikopter 
Kelompok/usia  : B. 5-6 tahun 
Kompetensi dasar  : NAM (1.1, 1.2, 1.3, 1.4) 
      Bhs (3.10-4.10,3.11-4.11) 
      Sosem (2.6, 2.9, 2.12) Kog (2.3) 
 
MM. Materi dalam Kegiatan 
- Mewarnai gambar helikopter 
- Menghitung jumlah helikopter 
- Melengkapi kata helikopter 
 
NN. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membasa surah dan asmaul husna 
- SOP kedatangan 
- SOP cuci tangan 
- SOP sebelum dan sesudah makan 
 
OO. Alat dan bahan 
- Crayon 
- Gambar helikopter 
- Pensil 
 
PP. Pelaksanaan  
yy. Pembukaan 
- Berbaris dan menyanyi 
- Membaca doa sehari-hari 
- Membaca surah dan asmaul husna 
- Membaca huruf hijaiyah 
- Diskusi 
zz. Inti 
- Anak mengamati gambar helikopter 
- Anak menanyai manfaat, bentuk, sifat dan tekstur ketera api 
- Anak mengumpulkan informasi dengan mengetahui manfaat helikopter 
(mengetahui bentuk), (mengetahui tekstur) 
- Anak menalar dengan mengetahui manfaat, bentuk, tekstur helikopter 
- Anak mengkomunikan dengan kegiatan 
* Mewarnai gambar helikopter 
* Menghitung jumlah helikopter 
* Melengkapi kata helikopter 
 
  
 aaa. Recaling 
- Menceritakan kegiatan yagn telah dilakukan 
- Menguatkan konsep 
 
bbb. Istirahat 
- SOP cuci tangan, makan dan bermain 
 
ccc. SOP kepulangan 
- Menanyakan perasaan selama satu hari ini 
- Berdiskusi apa saja yang dilakukan dan kejadian apa yang disukai 
- Menginformasikan kegiatan besok 
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